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ABSTRAK

Muhammad Fastobir : Tahlilan (Telaah Penafsiran Misbah Mustafa Atas
Surat Al-Baqarah 134 dan 141 Dalam Tafsir Al-Ikli>L Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>1)

Menafsirkan Alqur’an merupakan usaha seseorang guna memahami isi
kandungan dalam Alqur’an. dalam penafsiran Alqur’an terdapat metode, corak,
serta teori penafsiran, ketiga hal inilah yang nantinya menjadi kekhasan tersendiri
dalam sebuah karya tafsir. Semua itu tidak lepas dengan latar belakang serta
kepribadian sang Mufassir, mulai dari latar belakang keagamaan, pemikiran, serta
kepribadian pada Mufassir. Sebagai contoh Misbah Mustafa dari Indonesia
tepatnya Bangilan Tuban Jawa Timur dengan kitab tafsirnya al-1kli>! fi Ma’a>ni
al-Tanzi>[ dengan kekhasaiin lokal di dalamnya.

Penelitian ini berisikan/membicarakan tentang teori penafsiran yang
digunakan oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 134 dan
141 dengan menggunakan model penelitian kualitatif dan jenis library research
dimana sumber datanya berasal dari kepuvf rvfstakaan seperti buku, jurnal, skripsi
dan lain sebagainya.

Hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa, Misbah Mustafa menafsirkan
surat al-Bagarah ayat 134 dan 141 berpendapat bahwa, semua amal perbuatan
manusia itu tidak ada hubungannya dengan orang lain, artinya setiap amal orang
lain baik itu dari kalangan orang-orang terdahulu ataupun orang sebelunya tidak
akan memberikan manfaat kepada yang lainnya. Setiap orang akan menanggung
sendiri-sendiri apa yang dikerjakannya selama hidup di dunia, keluarga, anak,
orang Muslim lainnya tidak akan bisa menolong, satu-satunya penolong adalah
Allah SWT. Kemudian Misbah Mustafa memberi pengecualian terhadap amal doa
dan shadaqah, kedua amal tersebut dapat memberikan manfaat terhadap orang lain
baik itu orang masih hidup maupun orang yang sudah meninggal. Kemudian
Misbah Mustafa memperingatkan kepada masyarakat meskipun amal doa
shadagah dapat memberi manfaat kepada orang lain namun jangan sampai
bergantung pada hal demikian, kemudian Misbah Mustafa memberi contoh
tahlilan yang selama ini menjadi tradisi masyarakat.

Kata Kunci : Teori Penafsiran, Misbah Mustafa, al-Ikli>] fi Ma’a>ni al-
Tanzi>|
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alqur’an adalah kalam Allah yang di dalamnya mengandung mukjizat,
diturunkan kepada Muhammad SAW dengan perantara Jibril, tertulis dalam
mushaf, mulai dari surat al-Fa>tihah sampai dengan surat al-Na>s, disampaikan
oleh Rasul Allah secara mutawatir dan bernilai ibadah ketika membacanya.’
Alqur’an juga merupakan petunjuk bagi manusia, namun dalam menjadikan
Alqur’an sebagai petunjuk perlu adanya pemahaman yang baik atas Alqur’an.
Untuk memahami isi kandungan Alqur’an jalan utamanya adalah melalui
tafsirnya. Oleh karena itu kajian tafsir adalah poin penting dalam dunia Islam
guna mengantarkan umat Muslim menuju kebahagiaan sejati.

Terdapat tiga istilah dalam ilmu tafsir, yang mana istilah-istilah ini penting
untuk bisa difahami agar tidak terjadi kesalah fahaman ketika melakukan
penelitian. Istilah-istilah itu adalah tafsir, metode tafsir dan metode penelitian
tafsir. Tak jarang seseorang yang sedang mempelajari keilmuan tafsir namun
belum bisa membedakan antara ketiga istilah ini.

Tafsir dalam konteks riset merupakan sebuah produk penafsiran (inta>j
al-tafsi>r atau kita>b tafsi>r) dari seorang mufassir terkait pemahaman terhadap

suatu ayat atau beberapa ayat dalam Alqur’an, dengan metode dan pendekatan

"Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 15-16.
3Imam Mubhsin, AI-Qur’an dan Kebuyaan Jawa (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2013), 1.



tertentu, sehingga makna ayat yang masih samar, global atau terlihat kotradiktidif
menjadi jelas.*

Metode tafsir adalah sebuah cara/metode yang di gunakan oleh mufassir
untuk menafsirkan ayat-ayat Alqur’an, artinya yang menjadi sasaran atau obyek
dalam metode tafsir yaitu ayat-ayat Alqur’an. Berbeda dengan metode penelitian
tafsir, pengertian metode penelitian tafsir adalah cara/metode yang dipakai oleh
peneliti dalam kegiatan riset terhadap kitab-kitab tafsir, artinya yang menjadi
sasaran/obyek nya yaitu produk tafsir (kitab tafsir).

Penafsiran Alqur’an hakikatnya tidak hanya sekedar praktik memahami
teks-teks yang ada pada Alqur’an, namun juga berbicara tentang realitas yang
dihadapi mufassir. Tafsir Alqur’an merupakan hasil dari proses dialog antara
manusia di satu pihak, dan dialognya dengan Alqur’an di pihak lain.> Artinya ada
hal-hal yang bisa mempengaruhi pemikiran mufassir dalam menafsirkan Alqur’an,
yang nantinya menjadi kecenderungan tersendiri. Seperti halnya tafsir-tafsir yang
muncul di Nusantara, semua tafsir tersebut memiliki corak dan kecenderungan
tersendiri misal, yang akan menjadi penelitian kali ini yakni tafsir al-Iklil fi
Ma’a>ni al-Tanzi>[ karya Misbah Mustafa dari Tuban Jawa Timur.

Misbah Mustafa adalah salah satu mufassir yang berasal dari bumi
Nusantara serta berlatar belakang pesantren Jawa. Pesantren tersebut bernama
pesantren al-Balagh terletak di desa Bangilan Tuban Jawa Timur.® Salah satu

karyanya adalah kitab tafsir yang berjudul al-Ikli>[ fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l,

4Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 12
SKomaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta:
Paramidana, 1996), 137.

fIslah Gusmian, “KH. Misbah Ibn Zainul Mustafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks
Keagamaan dari Pesantren”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 14, No. 1,(2016), 119.



karya ini merupakan tulisan pertamanya di bidang tafsir yang kemudian disusul
karya keduanya yakni kitab tafsir Ta>j al-Muslimi>n min Kala>m Rab al-
‘A>lami>n. Dalam penelitian kali ini fokus pada teori penafsiran yang
digunakan oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan dua ayat yang sama

lafadznya yaitu al-Baqarah ayat 134 dan 141 sebagai berikut:

Oskexs 198 e O LS W5 ke u (K5 tnSu G Bl 6l ol

Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka
usahakan dan bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu
tidak akan di minta (pertanggung jawaban) tentang yang dahulu
mereka kerjakan.

Secara umum ayat diatas menjelaskan, amal kebaikan seseorang hanya
akan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan tidak akan memberi pengaruh apapun
kepada orang lain. Amal orang terdahulu hanya akan memberi manfaat untuk
dirinya, begitu pula orang zaman sekarang akan mempertanggung jawabkan
semua perbuatannya ketika masih hidup di dunia. Dalam menafsirkan ayat di
atas Misbah Mustafa terlihat setuju dengan hal demikian, namun ia memberikan
pengecualian pada amal doa dan shadaqah. Jadi bagi Misbah Mustafa semua
amal kebaikan hanya akan memberi manfaat kepada dirinya sendiri, tidak
kepada orang lain kecuali pada amal doa dan shadaqah.

Bunyi ayat di atas diulang dua kali dalam surat al-Baqarah, pertama
pada ayat 134 dan yang kedua pada ayat 141. Menurut Misbah Mustafa
pengulangan ayat ini perlu adanya perhatian kepada manusia agar selalu

semangat beramal, jangan sampai bergantung pada doa-doa keluarga (nasab)

dan orang muslim karena amal kebaikan untuk diterima disisi Allah itu tidaklah



mudah. Kemudian ia Misbah Mustafa menggunakan kegiatan tahlilan sebagai
contoh. Tahlilan adalah sebuah kegiatan masyarakat mendoakan ahli kubur
yang sudah meninggal, biasanya tuan rumah akan mengundang tetangga kanan
kiri, kemudian setelah selesai doa tuan rumah akan memberikan shadaqah
kepada orang yang hadir.

Pada kegiatan tahlilan dapat ditemukan kedua amal tersebut yakni doa
dan shadaqah. Tentu penyebutan tahlilan dalam penafsirannya merupakan hal
yang menarik, karena sejauh pengetahuan peneliti belum menemukan literatur
tentang pengkaitan tahlilan dalam kitab tafsir lainnya. Melihat menariknya
penafsiran diatas, sebenarnya teori penafsiran apa yang digunkan Misbah
Mustafa dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 134 dan 141 sehingga
menyebutkan tahlilan di dalamnya.

Pembahasan tentang tahlilan dalam penafsiran Misbah Mustafa penting
untuk diulas dan dibahas secara detail, karena kegiatan tahlilan merupakan
tradisi yang dari dulu hingga sekarang ada di tengah-tengah masyarakat. Jika
orang awam membaca tanpa ada penelitian lebih detail akan menjadikan
kesalah pahaman mengenai tahlilan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dalam rangka mengungkap teori penafsiran yang digunakannya dalam

menafsirkan 134 dan 141 surat al-Baqarah.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas, dapat diketahui masalah-masalah yang terkait

diantaranya :

1.

2.

Teori Penafsiran Alqur’an

Corak Kitab Tafsir al-Ikli>[ fi> Ma’a>ni al-Tanzi>l.

Metode Penafsiran yang digunakan dalam Kitab Tafsir al-1kli>1 fi> Ma’a>ni
al-Tanzi>1.

Ciri Khas Penafsiran Misbah Mustafa dalam Kitab Tafsir al-Ikli>] fi>
Ma’a>ni al-Tanzi>|.

Teori Penafsiran Yang di Gunakan Oleh Misbah Mustafa dalam Menafsirkan
Surat Al-Baqarah Ayat 134 dan 141.

Pendekatan Penafsiran Misbah Mustafa.

Penelitian ini fokus pada satu kitab tafsir, yakni al-Ikli>1 fi> Ma’a>ni al-

Tanzi>[ karya Misbah Mustafa. Lebih dalam penelitian ini fokus pada teori

penafsiran yang di gunakan oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan surat al-

Bagarah ayat 134 dan 141. Adapun objeknya yaitu pada surah al-Baqarah ayat

134 dan 141. Tentunya dalam meneliti aspek ini akan melibatkan perangkat

ulu>m Alqur’a>n.

C. Rumusan Masalah

Dari deskripsi latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, berikut

adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan:

1.

Apa Dasar Teori Penafsiran yang dipakai Misbah Mustafa dalam Menafsirkan

Surat al-Baqgarah 134 dan 141 Sehingga Menyebut Tahlilan di dalamnya?



2. Adakah Penafsiran Tersebut Terpengaruh Oleh Pandangan Keagamaan Yang
Dianutnya?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki
tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk Mendeskripsikan Dasar Teori Penafsiran Yang dipakai Misbah Mustafa
dalam Menafsirkan Surat al-Bagarah 134 dan 141 Sehingga Menyebut
Tahlilan di dalamnya.

2. Untuk Mendeskripsikan Apakah Penafsiran Tersebut Terpengaruh Oleh
Pandangan Keagamaan yang dianutnya.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dalam dua aspek berikut:

1. Aspek Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
khazanah keilmuan tafsir dan memperkaya wawasan terkait teori penafsiran yang

di gunakan oleh Misbah Mustafa guna menfasirkan Alqur’an surat al-Bagarah

ayat 134 dan 141 yang kemudian memberikan komentar terhadap kegiatan

masyarakat jawa tahlilan.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran berfikir di

kalangan umat Islam dengan keberagaman organisasi di dalamnya, akan



pentingnya saling menghormati pendapat satu sama lain seperti halnya nanti
tahlilan yang akan dibawakan oleh Misbah Mustafa dalam kitab tafsirnya.
. Kerangka Teoritik

Penelitian ini membicarakan tentang teori penafsiran yang digunakan oleh
Misbah Mustafa dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 134 dan 141. Penafsiran
ini ia ungkapkan pada kitab tafsirnya yang berjudul al-Ikli>[ fi> Ma’a>ni al-
Tanzi>[ dan Ta>j al-Muslimi>n, Namun dalam penelitian ini hanya akan fokus
pada kitab al-Ikli>l fi> Ma’a>ni al-Tanzi>| saja, karena kitab tafsir ini
merupakan kitab pertamanya sebelum 7a>j Al-Muslimi>n. Oleh karena itu
penelitian ini menelaah teori yang di gunakan mufassir.

Dalam penafsiran Alqur’an terdapat dua bentuk penafsiran yaitu bi al-ra’yi
dan bi al-riwa>yah. Tafsir bi al-riwayah juga disebut dengan tafsir bi al-ma’thur,
merupakan usaha seorang mufassir dalam menjelaskan makna-makna ayat dengan
menggunkan riwayat, bisa jadi hadith, sunnah, hingga perkataan Tabi’in, tafsir ini
merupakan bentuk tafsir tertua dalam keilmuan tafsir. Adapun bentuk tafsir bi al-
ra’yi merupakan penafsiran Alqur’an dengan menggunakan nalar atau pemikiran
sebagai pondasinya. Tafsir ini muncul beriringan dengan munculnya aliran-aliran
dalam Islam, mereka menafsirkan sesuai dengan faham yang dianutnya.

Kemudian untuk teori penafsiran Alqur’an, pada umumnya terdapat
beberapa diantaranya adalah teori munasabah dan teori asba>b al-nuzu>l. Teori
asba>b al-nuzul merupakan suatu yang menjadi sebab diturunkannya satu ayat

atau beberapa ayat, atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat



sebagai jawaban atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya

suatu peristiwa.”

Adapun teori muna>sabah, yaitu sebuah teori yang membicarakan
hubungan suatu ayat dengan ayat lain, bisa juga satu surat dengan surat lainnya.®
Munasabah memiliki beberapa bentuk, diantaranya muna>sabah antara surat satu
dengan surat yang lainnya. Muna>sabah antara nama surat dengan tujuan
turunnya. Muna>sabah antara kalimat satu dengan kalimt lainnya dalam satu
ayat. Muna>sabah antara ayat dengan ayat lain dalam satu ayat. Urgensi dari
mengetahui muna>sabah antara surat dengan surat, ayat dengan ayat dan
seterusnya, maka semakin terang baginya bahwa Alqur’an itu betul-betul kalam
Allah, tidak hanya teksnya malainkan susunan serta urutan ayat-ayat dan surat-
suratnya atas petunjuk-Nya dan seseorang tidak akan kesulitan dalam memahami

isi kandungan Alqur’an.

. Telaah Pustaka

Tidak dapat di pungkiri lagi bahwa, kajian mengenai kitab tafsir al-Ikli>1
fi> Ma’a>ni al-Tanzi>| karya Misbah Mustafa, bukanlah kajian pertama kali.
Ada beberapa penelitian yang ditemukan dan hampir setema namun tidak spesifik
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. “KH. Misbah Ibn Zainul Musthafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks

Keagamaan dari Pesantren” Karya Islah Gusmian. Merupakan Jurnal Lektur

’Amroeni Drajat, Ulu>m Al-Qur’a>n (Depok: Kencana, 2017), 49 ; Subhi Al-Sha>lih, Maba> hith
Fi> Ulu>m Al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Ilm al-Mala>yi>n, 1985), 160.

8Amroeni Drajat, Ulu>m Al-Qur’a>n ...,57 ; Umar al-Biqa’i, Nazhm Alqur’a>n fi Tana>sub
al-A>yat wa al-Suwar, juz 1 (Hayder Abad: Da>r al-Ma’a>rif, 1969), 6



Keagamaan Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta tahun 2016.
Pada pembahasannya Islah Gusmian lebih fokus pada kajian tokoh mulai dari
biografi, perjalanan hidup, hingga kepribadian Misbah Mustfa, dalam
penilitian ini mengatakan bahwa Misbah Mustafa adalah sosok seorang kyai
yang memiliki kepribadian yang tegas dalam beragama..’

2. “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikli>l Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>[ Karya KH.Misbah
Mustafa” Karya Ahamad Baidhowi. Merupakan Skripsi dari UIN Sunan Kali
Jaga Yogyakarta, namun juga diterbitkan di Jurnal Nun volume 1 no 1 tahum
2015. Ahmad Baidhowi pada penelitian ini lebih fokus pada aspek lokaliatas
pada kitab tafsir A/-1kli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>[ yaitu meneliti dari aspek
kekhasan budaya dalam tafsir. Hasil penelitian ini didalamnya berisikan
berbagai macam pendapat-pendapat Misbah Mustafa terhadap budaya yang
berkembang pada masyarakat Jawa seperti menggunakan makna jawi serta
jawa pegon, komentar-komentar pada aspek budaya lokal yang ada di
masyarakat seperti tahlil, ziarah kubur, dan lain sebagaimanya.'°

3. “Penafsiran Tentang Tawassul dalam Tafsir A/-1kli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>1
Karya KH. Misbah Bin Zainal Musthafa” Karya Dwin Afina Aninnas.
Merupakan skripsi dari UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2019, Dwin dalam

penelitian lebih terfokuskan pada perihal pemikiran tawassul menurut Misbah

9Ishlah Gusmian, “KH. Misbah Ibn Zainul Musthafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks
Keagamaan dari Pesantren”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 14, No. 1, 2016.
19Ahmad Baidhowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-7kli>[ Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>] Karya KH.Misbah
Mustafa” (Skripsi Tidak di Terbitkan, UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, TT).
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Mustafa yang di tafsirkan pada kitab Al-Ikli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>1."!
Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa Misbah Mustafa tawassul
merupakan amal taat seeseorang yang menjadi sebab dekat dengan Allah, lalu
dalam penafsirannya ia memberikan contoh ziarah kubur, bahwa amalan
tersebut sudah benar namun kesalahan kebanyakan orang yang menjadikan
ziarah kubur sebagai pengabul hajatnya.

4. “Alqur’an Dalam Ruang Keagamaan Islam Jawa: Respon Pemikiran
Keagamaan Misbah Mustafa Dalam Tafsir al-Ikli>] Fi> Ma’a>ni al-Tanzi>1"
Karya Supryanto. Merupakan Jurnal Theologia volume 28 Nomor 1, IAIN
Surakarta. Supriyanto dalam penelitiannya ini lebith fokus pada
mendeskripsikan respon keagamaan Misbah Mustafa dalam menghadapi
dinamika keberagaman masyarakat Islam Jawa yang tercermin dalam
penafsiran Al-Qur’an.'?

5. “Penafsiran Misbah Mustafa Terhadap Ayat Tentang Bid’ah al-Ikli>!] Fi>
Ma’a>ni al-Tanzi>I (Surat al-A’raf Ayat 55-56 dan Surah al-Taubah ayat 31)
karya Maya Kusnia. Merupakan skripsi dari [lmu Alqur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. Maya Kusnia dalam
penelitiannya terfokuskan pada pemikiran Misbah Mustafa mengenai

permasalahan bid’ah yang ia cantumkan dalam kitab tafsirnya al-Ikli>[ fi>

""Dwin Anisa Aninnas, “Penafsiran Tentang Tawassul dalam Tafsir Al-Ikli>l Fi> Ma'a>n Al-
Tanzi>[ Karya KH. Misbah Bin Zainal Musthafa” (Skripsi Tidak di Terbitkan, UIN Sunan Ampel
Surabaya, TT).

2Supryanto, “Alqur’an Dalam Ruang Keagamaan Islam Jawa: Respon Pemikiran Keagamaan
Misbah Mustafa Dalam Tafsir A/-Ikli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>1", Jurnal Theologia, Vol 28, No.I
(Juni 2017).
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Ma’a>n al-Tanzi>1."3 dalam penelitian ini ia fokus pada surat al-A’raf ayat
55-56, kemudian hasil dari penelitian ini, bahwa bid’ah ialah suatu yang tidak
pernah dikerjakan pada masa Nabi, lalu memberikan contoh seperti
menggunkan pengeras suara dalam berdoa.

6. “Penafsiran Misbah Mustafa Terhadap Ayat-Ayat Amar Ma'ru>f Nahi
Munkar Dalam Tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni al-Tanzi>[ karya Kusminah.
Merupakan skripsi dari Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kali Jaga Tahun 2013. Kusminah dalam penelitiannya terfokuskan pada kajian
ayat-ayat Amr Ma'ru>f Nahi Munkar dalam pandangan Misbah Mustafa
yang ia cantumkan di kitab al-Ikli>[ Fi> Ma’a>ni al-Tanzi>1."*

7. “Study Analisis Hadith-Hadith Tafsir Al-1kli>[ Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>[ Karya
KH. Misbah Bin Zaenal Musthafa (Surat al-Dhuha Sampai Surat al-Na>s)”
karya Muhammad Shaleh. Kajian ini merupakan Skripsi di Tafsir Hadith Ilmu
Ushuludin UIN Sunan Walisongo Semarang tahun 2015. Shaleh pada
penelitiannya lebih fokus pada kajian hadith-hadith yang di pakai Misbah
Mustafa dalam menafsirkan ayat-ayat Alqur’an dari segi kuliatas ke
shahihannya. !>

H. Metodologi Penelitian

3Maya Kusnia, “Penafsiran Misbah Mustafa Terhadap Ayat Tentang Bid’ah Al-Ikli>] Fi>
Ma’a>n Al-Tanzi>I (Surah al-A’raf Ayat 55-56 dan Surah al-Taubah ayat 31) (Skripsi Tidak di
Terbitkan, UIN Sunan Ampel Surabaya. TT).

“Kusminah, “Penafsiran Misbah Mustafa Terhadap Ayat-Ayat Amar Ma’ru>f Nahi Munkar
Dalam Tafsir Al-1kli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>I (SkripsiTidak di Terbitkan, UIN Sunan Kali Jaga,
TT).

SMuhammad Shaleh, “Study Analisis Hadith-Hadith Tafsir A/-Tkli>] Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>[
Karya KH. Misbah Bin Zaenal Musthafa (Surah al-Dhuha Smapai Surat Al-Na>s)” (Skripsi Tidak
di Terbitkan, UIN Sunan Wali Songo Semarang, TT).
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Hakikat Penelitian ilmiah (al-bahth al-‘ilmi) adalah sebuah proses kerja
ilmiah yang dilakukan secara sistematik, dengan menggunakan metode dan
pendekatan tertentu serta analisis yang mendalam dengan tujuan untuk menjawab
suatu problem akademik yang menjadi rumusan pokok penelitian.!® Dalam

penelitian ini metode penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Metode Penelitian
Model Penelitian ini adalah model kualitatif, yakni penelitian yang
berasaskan pada kualitas data-data yang diuraikan serta dianalisis secara
sistematis, dengan menggunakan model penelitian ini diharapkan bisa
menghasilkan data-data yang valid mengenai teori penafsiran yang digunakan
oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 134 dan 141
yang diungkapkan dalam kitab tafsir al-1kli>1 fi> Ma’a>ni al-Tanzi>1.
Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (l/ibrary
research) yaitu sebuah penelitian yang mana semua datanya berasal dari
bahan-bahan tetulis berupa buku, naskah, jurnal, dan lain-lain.'” Menggunakan
penyajian deskriptif analitis yaitu data-data yang terkumpul baik berupa
literatur Arab ataupun Indonesia yang mempunyai keterkaitan dengan
permasalahan kemudian disusun dan dipaparkan secara sistematis.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

penelitian sosio historis yaitu studi kajian secara mendalam sistematis, kritis

18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian..., 1.
"Nasrudin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2016), 27-28.
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mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio historis
yang melingkupi tokoh mufassir.'® Dengan pendekatan inilah penulis dapat
mengungkap mengapa Misbah Mustafa bisa menyebut tahlilan dalam

penafsirannya pada surat al-Bagarah ayat 134 dan 141.

3. Teori Penelitian
Berdasarkan metode dan pendekatan penelitian ini, maka dalam
mengungkap pandangan Misbah Mustafa tentang tahlilan peneliti akan
menggunakan teori tahlili, yakni sebuah teori dimana peneliti akan mencoba
mengungkap pemikiran Misbah Mustafa secara analitis tentu dari beberapa
aspek terutama dari aspek munasabah. Dalam hal ini untuk melihat apakah
Misbah Mustafa mencantumkan beberapa riwayat untuk memperkuat
pendapatnya, ataukah dengan menggunakan teori munasabah dengan
mencantumkan ayat-ayat lain untuk menguatkan pula.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah kitab tafsir al-lkli>] fi> Ma’a>ni al-Tanzi>[ . Adapun Sumber data
sekunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung atau sebagai

pelengkap dari data primer. Sumber data sekunder bisa berupa buku, jurnal,

¥Mustaqim, Metode Penelitian..., 31-32.
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skripsi, tesis,desertasi, dan karya ilmiah lainnya. Adapun data sekunder dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawasan Baru I[Imu Tafsir karya Nasrudin Baidan

b. Metode Penelitian Alqur’an dan Tafsir, Karya Abdul Mustaqim

c. Pengantar [lmu Tafsir Karya Syahiron Syamsudin

d. Teori Tafsir (Kajian Tentang Metode dan Corak Tafsir Alqur’an) karya
Sasa Sunarsa

e. Metode Penafsiran Alqur’an Karya Nasrudin Baidan

f. Perkembangan Tafsir di Asia Tenggara karya Nasrudin Baidan dan Erwati
Aziz

g. KH. Misbah Ibn Zainul Musthafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks
keagamaan dari Pesantren” Karya Islah Gusmian.

h. Alqur’an Dalam Ruang Keagamaan Islam Jawa: Respon Pemikiran
Keagamaan Misbah Mustafa Dalam Tafsir Al-Ikli>] Fi> Ma’a>n Al-
Tanzi>I[ karya Supryanto.

1. Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikli>] Fi> Ma’a>n Al-Tanzi>| Karya
KH.Misbah Mustafa karya Ahmad Baidhowi.

j. Dan lain-lain.

I. Outline
Desain outline pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan:

A. Latar Belakang.

B. Idetifikasi dan Batasan Masalah.



C. Rumusan Masalah.
D. Tujuan Penelitian.

E. Manfaat Penelitian.

e

Kerangka Teoritik.

Telaah Pustaka.

=

Metodologi Penelitian dan

()

Sistematika Pembahasan (Outline)

Bab II TEORI PENAFSIRAN ALQUR’AN
A. Teori Penafsiran Alqur’an
1. Teori Munasabah
2. Teori Asba>b al-Nuzul
B. Bentuk Penafsiran Alqur’an
1. Bentuk A/-Mathu>r
2. Bentuk Al-Ra’yi
Bab III MENGENAL MISBAH MUSTAFA DAN PENAFSIRAN
SURAH AL-BAQARAH AYAT 134 dan 141
A. Biografi Misbah Mustafa
1. Latar Belakang Kehidupan Misbah Mustafa
2. Latar Belakang Pendidikan Misbah Mustafa
3. Karya-Karya Misbah Mustafa
B. Karakteristik Tafsir AI-1kli>] Fi> Ma’a>Ni Al-Tanzi>1

1. Latar Belakang Penulisan Kitab

15

ATAS
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2. Sistematika dan Corak Penafsiran Kitab Tafsir
C. Penafsiran Misbah Mustafa Atas Surat al-Bagarah Ayat 134 dan 141
1. Penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat 134

2. Penafsiran Surah Al-Baqarah Ayat 141

Bab IV Teori Penafsiran Misbah Mustafa Atas Alqur’an Surat Al- Baqarah Ayat
134 Dan 141

A. Analisis Penafsiran

B. Teori Penafsiran
Bab V Penutup

A. Kesimpulan.

B. Kiritik dan Saran.



BABII
TEORI PENAFSIRAN DALAM ALQUR’AN

A. Teori Penafsiran Alqur’an

1. Muna>sabah

Nasaba merupakan akar kata dari muna>sabah, secara bahasa berarti
berdekatan, mirip. Ada sebuah ungkapan “fula>n yuna>sibu fula>nan yang
artinya fulan mirip dengan fulan yang lain, dua orang bersaudara dikatakan

saudara karena mereka berdua bermiripan.'’

Al-Zarkasyi menyebutkan
bahwa muna>sabah berarti al-mugara>bah, yaitu kedekatan, kemiripan,

keserupaan.

Adapun secara terminologi seperti halnya yang telah dijelaskan oleh
al-Baga>’i bahwa ilmu muna>sabah ialah suatu ilmu guna mengetahui
alasan-alasan sistematis perurutan 4lqur’a>n. Dengan kata lain muna>sabah
merupakan ilmu yang membicarakan hubungan suatu ayat dengan ayat lain,
bisa juga satu surat dengan surat lainnya.’ Manna’ al-Qattha>n dalam
bukunya maba>hith fi ulu>m Alqur’a>n menjelaskan bahwa muna>sabah

merupakan aspek hubungan satu kalimat dengan kalimat lainnya dalam satu

“Nasrudin Baidan, Wawasan Baru...,183
2 Amroeni Drajat, Ulu>m Al-Qur’a>n ...,57 ; Umar al-Biqa’i, Nazhm Alqur’a>n fi Tana>sub
al-A>yat wa al-Suwar, juz 1 (Hayder Abad: Da>r al-Ma’a>rif, 1969), 6

17
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ayat, atau antara satu ayat dengan ayat lain dalam himpunan beberapa ayat

ataupun hungan surat satu dengan surat yang lain.?!

Dari beberapa pengertian diatas dapat diketahui bahwa dalam ilmu
muna>sabah terdapat beberapa bentuk, bentuk tersebut adalah sebagai

berikut :?

1. muna>sabah antara surat satu dengan surat yang lainnya, sebagai contoh
surat Al-Fa.tihah, Al-Baqarah, dan Ali Imran, penempatan ketiga surat ini
secara beurutan menunjukkan ketiganya mengacu pada tema sentral yang
memberikan kesan bahwa masing-masing surat saling menyempurnakan
bagi tema tersebut.

2. muna>sabah antara nama surat dengan tujuan turunnya, sebagai contoh
adalah surat Al-Bagarah yang memiliki arti sapi betina. Kisah tentang
sapi betina ini, diabadikan dalam surat Al-Bagarah, yang pada hakikatnya
menunjukkan kekuasaan Tuhan dalam membangkitkan orang yang telah
meninggal, sehingga dapat diketahui tujuan dari surat Al-Bqarah adalah
membicarakan tentang kekuasaan Tuhan dan iman kepada hari kemudian.

3. muna>sabah antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Hal ini dapat
dilihat dari dua segi yaitu bisa jadi dengan huruf ‘athf dan tanpa melalui
huruf ‘athf. Misalkan yang melalui huruf ‘athf dengan bentuk berlawanan
sebagaimana dalam ayat 178 surat al-Baqarah, “faman ‘ufiya lahu min

akhi>hi shai’un fattiba>"un bi al-ma’ru>fwa ada>un ilaihi bi ihsa>nin,

2Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 184; Manna’
Khalil Al-Khatta>n, Maba> hith Fi> Al-Qur’a>n, Beirut: Mansyurat al Asr Al-Hadith,1973.
2Ibid..., 192-198
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dza>lika takhfi>fun min Rabbbikum wa rahmah, faman i’tada> ba’da
dza>lika falahu ‘adza>bun ali>mun”. Tepat kata rahmah disebut
sebelum kata ‘adza>b atau menyebut janji sebelum ancaman, maka dapat
difahami bahwa, Allah menurunkan aturan hukum itu bukan dasar zalim
melainkan karena kasih sayang kepada umat. Adapun yang tidak melalui
huruf ‘athf misalkan pada surat al-A’raf ayat 26, “ya> bani> a>dama
qgad anzalna> alaikum liba>san yuwa>ri sau’a>tikum wari>shan,
waliba>su al-tagwa> dza>lika khairun, dza>lika min a>ya>ti Allahi
la’allahum yadzdzakkaru>n". Tepat pada kata liba>s (pakaian) di awal,
kemudian di pertengahan disebut kembali /iba>s al-tagwa, merupakan
nikmat Allah kepada manusia pakaian, dengan keterangan lebih lanjut
liba>s al-Tagwa menunjukkan bahwa sebaik-baik pakaian adalah pakaian
tagwa.
. muna>sabah antara ayat dengan ayat lain dalam satu ayat Sebagai contoh
muna>sabah dalam surat Al-Ikhlash, yakni setiap kalimat dalam surat ini
saling menjelaskan satu sama lainnya juga ditandai dengan huruf ‘athf
ada juga yang tidak ada huruf ‘athf.
. muna>sabah antara fa>s{ilah (penutup) ayat dengan isi ayat tersebut.
Dalam hal ini terdapat beberapa pola diantaranya pola tamkin, pola igal,
pola tasdi>r, dan redaksi fas{i>lah:
a.) pola tamkin (memperkokoh), artinya dengan pola ini maka makna
yang ada pada suatu ayat menjadi lebih kokoh, misalkan dalam

penutup surat al-Ahzab ayat 25 tepat pada kata gawiyyan ‘azi>zan
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(maha kuat dan maha perkasa). Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-
orang mukmin dihindarkan dari peperengan bukan karena mereka
lemah namun semata-mata untuk menunjukkan bahwa Allah itu maha
kuasa dan maha perkasa. Demikian merupakan pemahaman yang
tersirat dalam fas{i>lah ayat tersebut.

b.) Pola igal (penyesuaian fas{i>lah ayat dengan ayat sebelumnya)
Misalkan pada surat al-Naml ayat 79 dan 80, yakni kalimat a/-haq al-
mubi>n dan kalimat idza> wallau mudbiri>n, kedua kalimat tersebut
jika dilafalkan serasa mirip bunyinya dan selaras jika disandingkan.
Konotasinya kalimat idza> wallau mudbiri>n tidak memberikan
makna baru, melainkan sekedar penjelas tambahan arti al-s{umma
(orang tuli)

c.) Pola tasdi>r, lafal fasilah yang sesuai dengan redaksi dalam ayat,
misalkan surat Taha ayat 61, surat al-Taubah 108.

Gl o Sl 15 Ol 1S5GS B e 1975 Y
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Jika diamati dengn jeli, maka tampak fas{ilat pada ayat-ayat diatas,
fas{ilat pertama pada lafadz man iftara sama konotasinya dengan
lafadz la> taftaru> yang berada pada awal ayat tersebut, adapun
fas{ilat yang kedua pada lafadz al-muthahhiri>na cocok atau
berkonotasi dengan lafaz yatathahharu> yang terdapat pada akhir

ayat tersebut.
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6. Redaksi fas{ilah berupa isyarat makna ayat, misalkan dalam surat
Ya>si>n ayat 37, “wa a>yatun lahum al-lailu naslakhu minhu al-naha>r
faidza>hum mud{limu>n", fas{ilah mud{limu>n" (mereka dalam
kegelapan) telah diisyaratkan dalam kalimat sebelumnya naslakhu minhu
al-naha>r (kami tinggalkan dari siang). Jika siang telah hilang maka
kegelapan akan datang dengan sendirinya.

7. Muna>sabah awal uraian surat dengan akhirnya, misalkan ayat gad
aflaha al-mu’minu>n yang terdapat pada awal surat al-Mukminun
bertalian erat dengan akhir surat tersebut yang menegaskan orang-orang
kafir tidak beruntung innahu la> yuflihu al-ka>firu>n.

8. muna>sabah antara akhir surat dengan awal surat beriktnya, misalkan
pada akhir surat a/-Nisa>’ yang mengandung perintah agar selalu
mentauhidkan Allah dan beribadah hanya kepada-Nya serta berlaku adil,
khususnya perihal pembagian harta warisan. Selanjutnya pada awal surat
al-Ma>idah ya> ayyuha> alladzi> aufu> bi al- ‘uqu>d, berisi penegasan
tentang pentingnya agar memenuhi semua janji baik itu jajnti kepada

Allah maupun kepada sesama manusia.

Setelah memahami bentuk-bentuk munasabah, perlu adanya
pengetahuan tentang urgensi dari ilmu muna>sabah. Urgensi dari mengetahui
muna>sabah adalah Jika ilmu muna>sabah ini telah dikuasai oleh seseorang,
maka semakin terang baginya bahwa Alqur’an itu betul-betul kalam Allah,

tidak hanya teksnya malainkan susunan serta urutan ayat-ayat dan surat-
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suratnya atas petunjuk-Nya dan seseorang tidak akan kesulitan dalam

memahami isi kandungan Alqur’an.

2. Asba>b Al-Nuzu>l

Dalam ulu>m Alqur’a>n istlah asba>b al-nuzu>! bukanlah istilah
yang asing lagi, pengertian asba>b al-nuzu>I secara lughawi (bahasa) adalah
sebab-sebab turunnya suatu ayat Alqur’an. Adapun asba>b al-nuzu>[ secara
istilah, sebagaimana yang dijelaskan oleh beberap ulama’. Subhi al-sha>lih,
“ma> nuzilat al-a>yatu bisababihi mutad {ammanatan lahu au muji>batan
‘anhu au mubayyinatan lihukmihi zamana wuqu>’ihi” yaitu suatu yang
menjadi sebab diturunkannya satu ayat atau beberapa ayat, atau suatu
pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai jawaban atau sebagai
penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa.?

Manna’ Khalil al-Khattan menyebutkan bahwa asba>b al-nuzu>I
adalah sesuatu hal yang karenanya, untuk menerangkan status hukum, pada
masa suatu hal terjadi baik berupa peristiwa ataupun pertanyaan.?* Sedang al-
Zarqani memberikan pengertian, bahwa asba>b al-nuzu>I adalah “huwa
ma> nazalat al-a>yat aw al-a>ya>tu mutahaddithatu ‘anhu aw
mubayyinatan lihukmihi ayya>ma waqu>"ihi”, yaitu sesutu yang turun satu
ayat atau beberapa ayat berbicara tentangnya atau menjelaskan ketentuan —

ketentuan suatu hukum yang terjadi ketika wakyu peristiwa tersebut.?’> Lafadz

BAmroeni Drajat, Ulu>m Al-Qur’a>n (Depok: Kencana, 2017), 49 ; Subhi Al-Sha>lih,
Maba> hith Fi> Ulu>m Al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Ilm al-Mala>yi>n, 1985), 160.

24Tbid ; Manna’ Khalil Al-Khattan, Maba>hith Fi> Ulu>m Al-Qur’a>n (Riyadh: Mansyurat al Asr
Al-Hadith,1973),110

2Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 132-133.
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waqu>"ihi pada pengertian diatas merupakan taqyid, yakni batasan waktu
terjadinya kejadian. Sehingga tidak termasuk dalam kategori ayat yang turun
tanpa adanya sebab.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa asba>b al-nuzu>[ adalah kejadian
atau peristiwa yang menjadi sebab turunnya ayat yang mana ayat tersebut
menjelaskan pandangan Alqur’an tentang kejadian atau peristiwa tersebu,
Quraish Shihab juga menjelaskab lagi bahwa asba>b al-nuzu>[ adalah
peristiwa atau kejadian sesudah turunnya ayat, yang mana peristiwa tersebut
dijelaskan hukumnya oleh ayat tersebut.?®

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh Ulama’, dapat diketahui
bahwa asba>b al-nuzu>[ sebab-sebab diturunkannya Alqur’an terdapat dua
kemungkinan yakni adanya pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad SAW dan adanya peristiwa tertentu namun bukan bentuk
pertanyaan. Kemungkinan yang pertama (pertanyaan) misalnya sebab
turunnya surat al-Ikhlash yaitu ketika seorang kafir Qurais} memberikan
pertanyaan kepada Nabi berupa “Sifati Tuhanmu kepada kami, terbuat dari
apa, dari mana berasal dan seterusnya” . adapun kemungkinan kedua seperti
hal ketika Allah menurunkan surat A/-Ma>u>n, yaitu berkaitan dengan
peristiwa ketika datang beberapa anak yatim kepada Abu Sufyan untuk
meminta haknya, namun ia tidak memberikan haknya dan memukul anak

yatim tersebut dengan tongkatnya.

26 M. Quraish Shihab, Metode Peneletian Tafsir (Ujung Pandang, IAIN Alaudin, 1984), 3-4.
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Teori asba>b al-nuzu>! merupakan suatu teori yang penting dalam
penafsiran Alqur’a>n, karena dengan mengetahui asba>b al-nuzu>l suatu
ayat terdapat beberapa faidah, antara lain sebagai berikut :*’

a. Mengetahui hikmah dari pensyariaatan hukum Islam, artinya dengan
mengetahui asba>b al-nuzu>/ akan memberikan petunjuk tentang
hikmah yang dikehendaki Allah mengenai apa yang ditetapkan oleh
Allah.

b. Mengkhususkan hukum ini, berlaku pada orang yang berpendapat “al-
ibrah bi khususi al-sabab”.

c. Merupakan cara yang efisien guna memahami makna yang terkandung
dalam ayat-ayat Alqur’an

d. Mendapatkan makna yang dimaksud serta menghilangkan isykal (sesuatu
yang sulit). Al-Wahidi menjelaskan bahwa tidak mungkin dapat
menafsiran suatu ayat tanpa mengetahui kisah ayat itu dan uraian tentang
turunnya. Ulama’ lain misal Ibn Daqid al-Id berpendapat bahwa,
mengetahui bayab (uraian) tentang asba>b al-nuzu>Il merupakan cara
yang efektif untuk memahami Alqur’an.

e. Membantu memudahkan penghafalan serta pengungkapan makna yang
terkandung dalam ayat.

f. Terhindar dari kesalah pahaman terhadap adanya pembatasan dalam ayat.

g. Mengenal nama kepada siapa ayat itu diturunkan serta menentukan yang

mubham.

2TAl-Suyuti, Al-Itga>n fi> Ulu>m Alqur’a>n (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), 124-125.
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B. Bentuk Penafsiran Alqur’an

1. Bi Al-Ma’thu>r

Tafsir bi al-ma’thu>r disebut juga dengan tafsir bi al-riwa>yah
penyebutan ini dikarenkan menggunakan riwayat-riwayat dalam usaha
menjelaskan ayat-ayat Alqur’an. Oleh karena itu tafsir bi al-ma’thur secara
bahasa memiliki pengertian penafsiran yang menjadikan riwayat sebagai
sumber penafsirannya. Jadi dapat dimengerti bahwa tafsir bi al-ma’thur
adalah tafsir yang menjelaskan makna-makna dari ayat-ayat Alqur’an dengan
ayat Alqur’an lainnya ataupun sunnah yang shahih ataupun perkataan sahabat
dan tabi’in. Untuk perkataan tabi’in ada yang menggolongkan al-ma’thur

dengan alasan bahwa mereka juga meriwayatkan dari sahabat.?®

Pertama, penafsiran Alqur’an dengan ayat Alqur’an lainnya, artinya
ayat-ayat dalam Alqur’an saling menjelaskan/menafsirkan satu sama lainnya.
Sebagai contoh surat Yunus ayat 62, “inna auliya> allah la> khaufun
‘alaihim wa la> hum yahzanu>n” ayat ini menjelaskan bahwa wali-wali
Allah itu tidak ada rasa takut terhadap mereka dan tidak pula mereka
bersedih. Kemudian kata “wali” ini ditafsirkan dengan ayat selanjutnya yakni
surat Yunus ayat 63, “ alladzi>na a>manu> waka>nu> yattaqu>n> ayat ini

menjelaskan bahwa wali yaitu orang-orang yang bertakwa.*

2B Afrizal Nur, Khazanah dan Keiwabawaan Tafsir bi al-ma’thur (Pekan Baru: Penerbit Asa Riau,
2015), 43.
2Quraish Shihab dkk, Sejarah dan Ulu>m Alqur’a>n (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008, 179.
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Kedua, penafsiran Alqur’an dengan al-Sunnah/al-Hadith, tak dapat
di pungkiri lagi tanpa adanya al-Sunnah ini Alqur’an sulit untuk dimengerti
oleh karena itu hadith/ sunnah ini sebagai penjelas bagi ayat-ayat Alqur’an
terutama ayat yang sifatnya global. Misalnya kata al-Shala>t dalam
Alqur’an, kata shala>t dalam Alqur’an tidak dijelaskan secara rinci
bagaimana tata caranya dan lain sebagainya oleh karena itu dalam hadith
menjelaskan semua itu, yakni pada hadith riwayat imam Bukhari, “Shallu>
kama> ra’aitumu>ni> ushalli>" shalatlah kalian seperti kalian melihatku

(Nabi) shalat.*®

Ketiga, penafsiran Alqur’an dengan pendapat sahabat, ketika Nabi
wafat masyarakat Muslim kehilangan tempat untuk bertanya tentang masalah-
masalah Agama. Oleh karena itu pada masa inilah para sahabat mempunyai
peran penting dalam masyarakat, sebab merekalah yang pernah bertemu atau
bercakap dengan Nabi bahkan menyaksikan langsung turunnya Alqur’an, jadi
tak heran jika Sahabat menjadi rujukan sebagai penafsiran Alqur’an.
Keempat, penafsiran Alqur’an dengan pendapat Tabi’in, Tabi’in adalah
generasi sesudah generasi sesudah para Sahabat. Mereka para Tabi’in belajar
kepada Sahabat sehingga pendapat mereka dapat dijadikan rujukan dalam

memahami Alqur’an.’!

31bid
3bid



27

2. Bi Al-Ra’yi
Secara bahasa Al-Ra’yu berasal dari kata bahasa arab yaitu ra’a-
yaro-ro yan-ru yatan, yang memiliki arti opini berfikir tentang dasar sesuatu

(Al-Fikr), Keyakinan (Al-I’tigod), analogi (Qiyas), atau Ijtthad. Kemudian

kaitannya dalam Tafsir, Tafsir bi al-ra’yi sering juga di sebut dengan sebutan

Tafsir bi al-Dhiro>yah, Tafsir bil-Ma’qu>1, Tafsir Al-Aqliy atau Tafsir Al-

Ijtihadiy.>?

Pengertian secara istilah tafsir bi al-Ra’yi dapat disimak dari
beberapa pendapat dari ulama’ sebagai berikut:

a. al-Farmawi bahwa Tafsir al-Ra’yi adalah cara menafsirkan ayat Al-
Qur’an dengan jalan Ijtihad setelah terlebih dahulu sang mufassir
mengetahui dan memahami ilmu bahasa arab dan muatannya.>*

b. al-Dzahabi, bahwa Tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir yang penjelasannya di
ambil dari [jtthad dan pemikiran mufassir setelah terlebih dahulu
mengetahui bahasa arab serta metodenya dalil hukum yang ditunjukkan,
serta problema penafsiran seperti asbabun nuzul, nasikh dan mansukh dan
sebagainya®*

c. Musa’id Muslim Abdullah, bahwa Tafsir a/-Rayi adalah menerangkan isi

ayat-ayat Al-Qur’an yang berpijak dengan akal kekuatan pikiran setelah

32Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustakaa Setia, 2008), 220
31bid.
3*Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir Wal Mufassirun (Beirut: Da>r al-Fikr, 1976), 22
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terlebih dahulu memahami keilmuan bahasa arab serta pengetahuan ilmu
syari’ah sehingga tidak ada pertentangan dalam produk penafsiran.?®

d. Manna’ Khalil Al-Khattan, bahwa Tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir tafsir
yang di dalam menjelaskan maknanya, mufasir hanya berpegang pada
pemahaman sendiri dan penyimpulan (istinbath) yang didasarkan pada

pikiran semata’®

Dari penjelasan para ilmuan diatas maka penulis dapat memahami
bahwa Tafsir bi al-Ra’yi adalah metode penafsiran Al-Quran dengan akal
sebagai sarana utama setelah para mufassir telah mengetahui dan memahami
bahasa arab dengan baik serta kaidah-kaidah syara’ sebagai penunjang supaya
hasil atau produk dari pemikiran (penafsiran) tidak bertentangan dengan

hukum-hukum syari’ah.

Tafsir dengan bentuk ra’yu mulai muncul ketika berkahirnya masa
salaf kisaran abad ke 13 Hijriah, kala itu peradaban Islam semakin maju dan
berkembang. Masa itu mulai bermunculan madzhab dan aliran di kalangan
umat, masing-masing dari mereka berusaha saling meyakinkan golongannya,
untuk itu mereka menulusuri ayat-ayat Alqur’an dan hadith untuk ditafsirkan
sesuai dengan aliran keyakinan yang dianutnya. Inilah yang penulis maksud
dalam pendahuluan bahwa latar belakang mufassir mempengaruhi penafsiran

mereka, oleh karena itulah muncul tafsir dengan bentuk pemikiran/ra’yu.*’

35Abdullah, Muhammad Musa’id Muslim, Atsar al-Tatawwur Al-Firk (Beirut: Dar Al-Fikr, 1987),
96.

36Manna’ Khalil al-Qatthan, Studi llmu-Ilmu al-Quran (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2009), 488.
3"Nasrudin Baidan, Wawasan Baru..., 376
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Misalkan, penafsiran Al-jashsha>s seorang ahli fikih maka ia
menafsirkan Alqur’an dengan sudut pandangnya yakni hukum fikih, dikenal
mufassir lain seperti al-Qurtubi dan lain sebgainya. Sebut saja al-
Zamakhshari menafsirkan ayat Alqur’an dari sudut pandang theologis maka
muncul kitab dengan judul al-Kasysyaf. Begitu pula seterus dengan kaum sufi

bahasa dan lain sebaagaainya.’

38Ibid



BAB III
MENGENAL MISBAH MUSTAFA DAN
PENAFSIRAN ATAS SURAT AL-BAQARAH AYAT 134 dan 141

A. Biografi Misbah Mustafa
1. Latar Belakang Kehidupan Misbah Mustafa

Misbah Mustafa adalah salah satu mufassir yang berasal dari bumi
Nusantara serta berlatar belakang pesantren Jawa. Pesantren tersebut bernama
pesantren al-Balagh terletak di desa Bangilan Tuban Jawa Timur. Ia dilahirkan
pada tahun 1919,%° terdapat pendapat lain yang menyebutkan bahwa Misbah
Mustafa dilahirkan pada tahun 1917,*° di kampung Sawahan, Gang Palen,
Rembang Jawa Tengah. Ayahnya bernama Zainal Mustafa, sedangkan Ibunya
bernama Khadijah, ia merupakan anak ketiga dari dua pasang suami istri
tersebut. la memiliki tiga saudara yakni dua kakak dan satu adik, kakak
pertamanya bernama Mashadi yang kemudian namanya dirubah dengan nama
Bisri Mustafa, kakak keduanya bernama Salamah, adapun adiknya bernama
Aminah. ¥

Dalam referensi lain menyebutkan bahwa Misbah Mustafa memiliki
beberapa saudara dari beberapa perkawinan ayahnya. Zainal Mustafa ayah
Misbah Mustafa menikah pertama kali dengan dakilah, dipernikahan ini

Zainal Mustafa memiliki dua anak yaitu Zuhdi dan Maskanah. Dipernikahan

¥slah Gusmian, “KH. Misbah Ibn Zainul Mustafa (1916-1994): Pemikir dan Penulis Teks
Keagamaan dari Pesantren”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 14, No. 1, 2016, 119.

“Ahmad Baidhowi, ”Aspek Lokalitas Tafsir Al-Ikli>] Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>] Karya Mishbah
Mustofa” Jurnal Nun, Vol. 1, No. 1, 2015, 36

4IIslah Gusmian, KH. Misbah Mustafa..., 119.

30
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kedua ia Zainal Mustafa menikah dengan Khadijah kemudian memiliki putra
yakni Mashadi (Bisri Mustafa). Kemudian di pernikahan terakhir Zainal
Mustafa Menikah dengan Ummu Salamah, dipernikahan ini ia memiliki dua
putra yakni Misbah dan Ma’sum.*

Ayah Misbah Mustafa, Zainul Mustafa adalah seorang saudagar kaya
dan terkenal sebagai seorang yang gemar mencintai Ulama’. Itulah mengapa,ia
memiliki kedekatan khusus dengan para Ulama’. la Zainul Mustafa juga
terkenal sebagai seorang yang dermawan, salah satu kegemarannya adalah
memberikan hadia kepada Ulama’, biasanya ketika ia pulang dari berdagang
sering kali silaturahim kepada Ulama’ dan membawa hadiah untuk diberikan
kepada mereka.*?

Misbah Mustafa telah pergi haji ketika masih kisaran umur 3,5 tahun,
keberangkatan hajinya ini diajak oleh kedua orang tuanya bersama rombongan
keluarganya yakni kedua orang tua ayah dan ibunya Khadijah serta ketiga
saudaranya Mashadi, Salamah dan Ma’sum, ibadah haji ini terjadi pada tahun
1923. Dalam perjalanan menunaikan ibadah haji Misbah dan rombongan
keluargnya menaiki kapal milik Chasan Imazi Bombay di pelabuhan
Rembang. Pada saat menunaikan ibadah haji ini ayah Misbah Mustafa (Zainul
Mustafa) diberi cobaan Oleh Allah SWT dengan sakit. Tepatnya ketika ia
melakukan Wukuf di Arafah, Mabit di Mina, Thawaf serta Sa’i karena sakit
tersebut membuatnya harus di tandu. Di karenakan sakitnya semaikan parah

sehingga Zainal Mustafa wafat pada berumur 63 tahun ketika hendak berngkat

42 Ahmad Baidhowi, Aspek Lokalitas..., 36
“slah Gusmian, KH. Misbah Mustafa..., 117.
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dari Jeddah ke Indonesia untuk kembali ke kampung halaman karena telah
usai melaksanakan ibadah haji. Kemudian jenazah almarhum diberikan kepada
seorang Syaikh Arab dengan biaya sewa tanah sebesar Rp.60. karena hal
inilah menjadi sebab keluar dari kampung halaman tidak mengetahui dimana
pemakaman dari Zainul Mustafa.**
2. Latar Belakang Pendidikan Misbah Mustafa

Setelah Ayah handa Misbah Mustafa Wafat, ia beserta saudara-
saudaranya diasuh oleh kakak tirinya yaitu Zuhdi. Kala itu Bisri Mustafa
kakak Misbah Mustafa telah mondok di pesantren Kasingan untuk mendalami
ilmu agama, tak lama kemudian Misbah Mustafa segera menyusul kakaknya
itu untuk menjadi santri di pondok Kasingan tersebut. Namun sebelum
mondok ke pesantren Kasingan, Misbah Mustafa sekolah di sekolah dasar
(SD) yang kala itu masih bernama Sekolah Rakyat (SR) ketika itu ia masih
berumur 6 tahun, setelah tamat dari Sekolah Rakyat baru ia melanjutkan
pendidikannya ke pesantren kasingan yang diasuh oleh Khalil bin Harun pada
tahun 1928.% Pendidikan Misbah Mustafa cenderung memahami ilmu
gramatika dengan merujuk kepada kitab Jurumiyah, Imriti, dan Al-Fiyah Ibn
Ma>lik. 1a berhasil mengkhatamkan Al-Fiyah Ibn Ma>lik sebanyak 17 kali

pada usia yang masih muda, selain mempelajari ilmu alat atau gramatika

4Siti Asmah, “Biografi dan Pemikiran KH. Misbah Mustafa Bangilan Tuban” (1919-1994)
(Skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas Adab UIN Sunan Ampel Surabaya), 22

“Dwin Anisa Aninnas, “Penafsiran Tentang Tawassul dalam Tafsir Al-Tkli>] Fi> Ma'a>n Al-
Tanzi>[ Karya KH. Misbah Bin Zainal Musthafa” (Skripsi Tidak di Terbitkan, Fakultas Ushuludin
dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya), 43.



33

Misbah Mustafa juga mempelajari beberapa disiplin ilmu lainnya seperi fikih,
hadith, tasawuf, ilmu kalam, dan tafsir*®

Di pesantren Kasingan ini, Misbah Mustafa bisa menirukan lagu yang
sama persis dengan nadzam yang yang lantunkan oleh gurunya. Selain Misbah
Mustafa, Bisri Mustafa juga bisa melakukan hal demikian, oleh karena itu
Misbah Mustafa dan Bisri Mustafa merupakan santri kesayangan dari kyai
Khalil. Selain santri yang dianggap istimewa oleh Kyai Khalil, menurut
penuturan Mustafa Bisri, hal ini merupakan sebagai wujud terima kasih
terhadap ayah mereka. Diketahui bahwa, ketika menunaikan haji, Kyai Khalil
kehabisan bekal kemudian secara tidak sengaja bertemu dengan Zainal
Mustafa ayah Misbah Mustafa dan Bisri Mustafa, lalu Zainal Mustafa
memberi bekal kepada Kyai Khalil berupa uang dan makanan guna
menyelesaikan ibadah hajinya.*’

Ketika selesai mondok di Kasingan dalam asuhan Kyai Khalil, Misbah
Mustafa melanjutkan studi mencari ilmunya kepada K.H. Hasyim Asy’ari di
pondok pesantren Tebu Ireng Jombang tepatnya pada tahun 1357. Di
pesantren ini, ia belajar kitab-kitab klasik dari berbagai bidang ilmu. Di
pesantren Tebu Ireng ini ia juga mulai di kenal dengan kecakapannya dan
menjadi rujukan dalam ilmu bahasa sehingga ia disegani oleh santri-santri

lainnya baik itu dari santri juniorsampai santri senior, hal demikian wajar

“Tim Perbamis, Keluarga Besar K.H Misbah Mustafa, (Tuban, Al-Balagh, 2016), Halaman
Sampul.
4TIslah Gusmian, KH. Misbah Mustafa..., 119.
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karena ketika masih di pesantren Kasingan Misbah Mustafa telah telah hafal di
luar kepala kitab nahwu karya Ibn Ma>lik yaitu Alfiyah.*

Setelah mempelajari berbagai macam keilmuan agama yang bersumber
pada kitab salaf (kitab kuning), Misbah Mustafa mulai mempelajari ilmu-ilmu
agama melalui penelaahan langsung dari sumber primer yaitu Alqur’an.
Dengan ilmu-ilmu yang di milikinya, ia semakin yakin dengan ilmunya itu
melalui penelaahan langsung dari Alqur’an. Kemudian Misbah Mustafa
semakin sering berdakwa dari kampung satu hingga ke kampung lainnya,
untuk menyebar luaskan agama Islam. Di kala itu Misbah Mustafa merupakan
Muballigh yang populer, selain populer dengan seorang Muballigh, namun ia
juga populer dengan seorang yang pandai melantunkan Alqur’an dengan irama
tartil maupun Qari’. Biasa juga sebelum tampil sebagai Muballigh ia sering
tampil sebagai Qari’ pra acara.*

Misbah Mustafa menikah dengan Masruhah putri dari Ridhwan yaitu
seorang Kyai yang mengasuh pesantren Al-Balagh di Bangilan Tuban Jawa
Timur. Ketika itu ia berusia 31 tahun, setelah menikah dengan nyai Masruhah
kemudian ia ikut pindah ke bangilan sekaligus membantu sebagai pengajar di
pesantren Al-Balagh Tuban. Dalam perninakahannya dengan Nyai Masruhah
ini Misbah Mustafa dikarunai lima orang anak, yakni Syamsiah, Hammah,
Abdullah, Muhammad Nafis, dan Ahmad Rafiq. Di pesantren Bangilan ini ia

mengajar beberapa disiplin ilmu seperti Akidah, Bahasa Arab, Tafsir, Fikih

“bid.
4 Ahmad Baidhowi, Aspek Lokalitas..., 37.
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dan ilmu-ilmu lainnya. Hingga akhirnya ia menjadi pengasuh dari pesantren
tersebut menggantikan mertuanya yakni Kyai Ridwan.
3. Prinsip Misbah Mustafa dalam Beragama
Misbah Mustafa merupakan sosok Kyai yang mempunyai sifat tegas,
lugas serta pendirian kuat dalam memegang prinsip beragama. Ketegasannya
dalam memgang prinsip beragama ini, kadang membuatnya dikesan kyai yang
konfrontatif, pernah kala itu pada massa pemerintahan presiden Soecharto
hendak melaksanakan progam wajib KB (Keluarga Berencana), yaitu peraturan
dimana dalam satu keluarga hanya boleh memiliki dua anak, dengan tegas
Misbah Mustafa menolak hal demikian, kemudian ia memberikan kritikan
melalui tafsir al-lIkli>] fi Ma’a>ni al-Tanzi>[, tepat ketika menafsirkan
Alqur’an surat al-Qas{as} ayat 4 :
sy WAl A g Wb Lainiatig s GIAT gass 23T 3o G230 &y
Cpnidll 5 O %) PRELS
Sungguh Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan
menjadikan penduduknya terpecah belah, dan menindas segolongan
dari mereka (Bani Israil) dia menyembelih anak laki-laki mereka dan
membiarkan hidup anak perempuan mereka, sungguh, dia (Fir’aun)
telah termasuk orang yang berbuat kerusakan.
Surat al-Qas{as{ ayat 4 diatas menceritakan kisah kekejaman pada
masa Fir’aun, yaitu mereka membunuh semua anak laki-laki yang baru lahir
dan membiarkan anak perempuan hidup, kemudian Misbah Mustafa

mengkaitkan dengan kejadian pada masanya dengan penafsiran sebagai

berikut:

Sbid.
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Kang mengkene iki kedadehan diulangi ono ing zaman saiki, rojo
dunya yaiku Amerika lan Rusia podo usaha ngurangi rikate pertumbuhan
penduduk ono ing kalangan umat Islam, lewat perserikatan bangsa-bangsa
nuli lumaku ing negoro-negoro ing dunya iki, termasuk Indonesia kanti alasan

pangan ora bakal nyukupi nguwatirake akehe pengangguran lan liyan-
1

liyane.’

Yang seperti ini, kejadiannya terulang pada zaman sekarang, raja dunia
yakni Amerika dan Rusia berusaha membatasi pertumbuhan penduduk di
kalangan orang Islam, melalui PBB (perserikatan bangsa-bangsa), kemudian
berjalan pada sytem negara-negara di dunia termasuk Indonesia sampai-sampai
membuat alasan masalah ekonomi tidak akan mencukupi karena banyaknya
pengangguran.

Itulah sikap tegas dan kritis Misbah Mustafa terhadap pemerintahan
orde baru. Karena kritikan ini Misbah Mustafa diperiksa oleh negara kemudian
yang ditunjuk oleh negara untuk memeriksa adalah keponakan sekaligus santri
sendiri yaitu Masjfuk Zuhdi. Hal ini bagi Masjfuk Zuhdi serasa berat, karena
yang ia hakimi adalah gurunya sendiri disisi lain, pemeriksaan ini juga tugas
negara yang ia terima. Ketika Masjfuk Zuhdi sowan kepada Misbah Mustafa
dengan hati yang berat untuk memberi informasi tentang masalah ini, ternyata
Misbah Mustafa menjawab dan berkata “laksanakno wae opo sing dadi
tugasmu” laksanakan saja apa yang sudah menjadi tugasmu.>

Misbah Mustafa adalah sosok kyai yang tegas lugas dalam memegang

prinsip beragama. Tak segan-segan ia memberikan kritik kepada siapa saja

SIMisbah bin Zainal Mustafa, Tafsir Al-Ikli>1 fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>1, Jilid 20 (Surabaya:
Makbah Al-Ihsan, t.t.h), 3370.
?[slah Gusmian, KH. Misbah Mustafa..., 125-126.
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yang memang salah dakam memilih jalan. Suatu kisah kala itu Gus Dur
(Abdurrahman Wahid) menjabat sebagai ketua tanfidhiyah PBNU. Kemudian
Gus Dur hendak membangun sebuah bank di lingkungan NU, hal ini bertujuan
guna membantu perekonomian warga NU. Dalam bank tentunya tak bisa lepas
dari yang namanya bunga meskiun itu kecil jumlahnya. Bunga dikalangan
ulama’ merupakan hal yang sensitif artinya banyak berbedaan didalamnya.
Misbah Mustafa termasuk pihak yang tidak setuju dengan bunga bank, oleh
karena itu ia menyatakan ketidak setujuannya kepada Gus Dur selaku ketua
PBNU, Misbah Mustafa mengirim surat untuk menyatakan pelarangannya
dalam membangun bank di kalangan NU tidak hanya itu ia juga memberikan
kritikan terhadap para pimpinan NU yang menurutnya telah berubah dari
tujuan pertama berdirinya NU.>?

Kalau orang yang di pucuk pimpinan sudah demikian cara hidupnya,
berbuat, berucap, berkehendak sesuka hatinya apa yang terjadi pada orang-
orang yang menjadi bawahannya? Kalau tongkat itu lurus sudah tentu
bayangannya juga lurus, tetapi jikalau tongkat itu bengkok sudah tentu
bayangan tongkat itu juga bengkok. Demikian adalah cuplikan dari surat yang
dikirimkan kepada pimpinan PBNU dari Misbah Mustafa.>*

4. Karya-Karya Misbah Mustafa
Di sela-sela kesibukannya di dunia pendidikan mengajar para santri,
Misbah Mustafa mulai memahami bahwa menyiarkan agama Islam dengan

cara ceramah kurang efektif karena jangkauannya terbatas. Oleh karena itulah

53Ibid..., 126.
>41bid.
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ia mulai berfikir untuk medakwakan Islam melalui tulisan. Karena
menurutnya dengan tulisan dakwa itu menjadi luas jangkauannya dan dapat
diwariskan.>

Misbah Mustafa memulai kepenulisannya dengan kakaknya dengan
cara mencetak sendiri berupa naskah-naskah terjemahan. Cetakan tersebut
dicetak dengan sederhana yakni hanya dengan dicap satu persatu dengan
peralatan yang dibuat sendiri serta tinta yang juga dibuat sendiri. Karangan-
karangan yang telah dicetak tadi kemudian dijual di tokoh kitab yang ada di
sekitaran Desa Bangilan dan Rembang.

Misbah Mustafa adalah seorang Kyai dengan wawasan keilmuan yang
luas baik itu tafsir, fikih, tasawuf, hadith dan lain sebagaianya. Maka tak jika
1a memiliki kurang lebih 270 karya baik itu dari hasil tulisan sendiri ataupun
terjemahan Jawa dan Indonesia®®. Karya-karya tersebut dari berbagai bidang
keilmuan yang ia kuasai seperti tafsir, fikih, tasawuf, bahasa Arab, Balaghah,
dan lain sebagainya®’, berikut ini adalah beberapa karya Misbah Mustafa :

a. Dalam Bidang Fikih
1) Al-Muha>dzab, Kitab ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
serta di terbitkan oleh Karunia Surabaya.
2) Minha>j Al-A>bidin, kitab ini diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa

kemudian di terbitkan oleh Balai Buku Surabaya.

3Islah Gusmian, KH. Misbah Mustafa..., 120.

3Dwin Anisa Aninnas, Penafsiran Tentang Tawassul..., 45.

S7TAhmad Syarofi, “Penafsiran Sufi Surah Al-Fa>tihah dalam Tafsir Ta>j Al-Muslimi>n dan Al-
Ikli>1 Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>l Karya KH. Misbah Mustafa” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas
Ushuludin, IAIN Semarang, 2008), 29-36.
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3) Jawa>hir Al-Lummah, kitab ini diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa
kemudian diterbitkan Majlis Ta’lif wa al-Khattat Bangilan Tuban.

4) Nu>r Al-Mubi>n fi> Ada>b al-Musa>Ili>n, diterbitkan Majlis Ta’lif
wa al-Khattat Bangilan Tuban.

5) Minah Al-Saniyah, kitab ini diterjemahkan ke bahasa Jawa kemdian
diterbeitkan oleh Balai Buku Surabaya.

. Dalam Bidang Tafsir

1) Tafsir Al-Ikli>] Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>[, tafsir ini ditulis dengan
menggunakan makna Jawi pego dengan ke khasan pesantren dan
diterbitkan oleh al-lThsan Surabaya.

2) Ta>j Al-Musli>min juz 1, II, III, dan, IV, tafsir ini ditulis dengan
menggunakan makna Jawi pego dengan ke khasan pesantren dan
diterbitkan oleh Majlis Ta’lif wa al-Khattat Bangilan Tuban.

3) Tafsir Jalalain, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dan
diterbitkan oleh Assegaf Surabaya.

4) Tafsir Surah Ya>si>n, ditulis dengan menggunakan bahasa Jawa.

5) Al-Itga>n karya Al-Suyuti, terjemahan bahasa Jawa.

Dalam Bidang Hadith

1) al-Jami’ al-Soghir terjemah ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan
oleh Karunia Surabaya.

2) Durrat al-Nasih}in diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan

diterbitkan oleh Asco Pekalongan.
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3) Bulu>gh al-Maram diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan
diterbitkan oleh al-Ma“arif Bandung.

4) Riyad} al-Sh}olikhin diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan
diterbitkan oleh Assegaf Surabaya.

5) Tiga Ratus Hadith diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan
diterbitkan oleh Assegaf Surabaya.

. Dalam Bidang Akhlak Tasawuf

1) Asma’ al-Husna diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh al-Thsan Surabaya

2) Idhat al-Nasi’in diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Karunia dan Raja Murah Pekalongan

3) Ihya’ Ulumuddin diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Raja Murah Pekalongan

4) Al-Hikam diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan oleh
Assegaf Surabaya

5) Hidayat al-Shibyan diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan
diterbitkan oleh Balai Buku Surabaya

Dalam Bidang Bahasa Arab

1) Jauhar al-Maknun diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan
diterbitkan oleh Karunia Surabaya

2) Alfiyah Kubra diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan

oleh Balai Buku Surabaya
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3) Alfivah Sughra diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh al-Thsan Surabaya

4) Sulam an-Nahwi diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Assegaf Surabaya

5) Assharf al-Wadih yang diterbitkan oleh Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at,
Bangilan Tuba

Dalam Bidang Ilmu Teologi (Kalam)

1) Syu’b al-Imam diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh al-Ihsan Surabaya

2) Tijan al-Darori diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Balai Buku Surabaya

. Dalam Bidang Lain

1) Dalail diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan oleh
Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at, Bangilan Tuban

2) Nur al-Yagqin diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan
oleh Karunia Surabaya

3) Aurad al-Balighah (Wirid jawa) dan diterbitkan oleh Majlis Ta’lif wa
al Khat}t}at, Bangilan Tuban

4) Qurrat al-Uyun diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at, Bangilan Tuban

5) al-Rahbanuyyah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan

diterbitkan oleh Balai Buku Surabaya
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6) Attadzkirat al-Haniyyah (Khutbah) yang diterbitkan oleh Majlis Ta'lif
wa al-Khat}t}at, Bangilan Tuban

7) Misbah al-Dawji diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Majlis Ta’lif wa al-Khat!t}at, Bangilan Tuban

8) Hijib Nas}r diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan oelh
Majlis Ta’lif wa al-Khat}t!at, Bangilan Tuban

9) Nadham Burdah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Assegaf Surabaya

10) Khutbah Jum’ah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan diterbitkan
oleh Majlis Ta’lif wa al-Khat}t}at, Bangilan Tuban

11) Dakwah al-As!h}ab ditulis dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat
Surabaya Wirid ampuh yang diterbitkan oleh Majlis Ta’lif wa al-
Khat}t}at, Bangilan Tuban

12) Diba’ makna ditulis dalam bahasa Jawa dan diterbitkan oleh Balai
Buku Surabaya

13) Syi’ir Qiyamat ditulis dalam bahasa Jawa dan diterbitkan oleh Assegaf
Surabaya

B. Karakteristik Tafsir Al-1kli>l Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>l

1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Dalam menulis atau mengarang kitab tafsir A/-Ikli>] fi> Ma’a>ni Al-
Tanzi>| ini, terdapat dua latar belakang yang paling utama. Dua hal ini
dituturkan oleh ahli warisnya. Adapun dua hal yang paling utama itu adalah

sebagai berikut :



43

a. Misbah Mustafa menulis kitab tafsirnya memiliki tujuan sebagai sarana
dakwa dalam Islam. Pada awalnya ia mendakwakan dengan cara ceramah
karena memang beliau adalah seorang Mubaligh yang terkenal di masa itu.
Namun suatu ketika beliau merasakalau dakwa dengan berceramah saja itu
kurang cukup, beliau memiliki pandangan dakwa dengan media tulisan
akan lebih efektif dari padadengan ceramah. Dengan tulisan akan lebih
mudah di baca kapanpun dan di manapun, namun jika dengan metode
ceramah akan mudah dilupakan oleh audien.>®

b. Sebagaimana yang telah dituturkan oleh Hj. Alvin Nadhirah, ia adalah
menantu dari Misbah Mustafa tepatnya istri dari Gus Badi’, bahwa bahwa
Misbah Mustafa menulis kitab tafsir ini dengan maksud Kasb al-Ma’ishah
(mencari nafkah untuk keluarga), pada saat itu lapangan pekerjaan sangat
minim, oleh karena itu selain bertujuan mencari natkah untuk keluarga
namun juga membantu pembangunan pondok. Misbah Mustafa merupakan
sosok orang yang gemar menulis sehingga dapat mengahsilkan tulisan-
tulisan yang banyak. Pada awalnya beliau hanya sekedar menulis,
kemudian seiring berjalannya waktu ia berinisiatif untuk mengumpulkan
tulisannya itu dan di jual ke percetakan itu. Hasil dari percetakan itu yang
nantinya di buat beliau untuk menafkahi keluarga serta membangun

pondok nya™’.

¥Maya Kusniya, Penafsiran Mishbah Mushtofa Terhadap Ayat Tentang Bid’ah dalam Kitab Al-
IklilFi Ma’an Al-Tanzil (Skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018) 54.

1bid.
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Untuk penamaan kitab sendiri di berikan sendiri oleh Misbah
Mustafa. Al-Iklil yang berarti Mahkota, dalam bahasa jawa di sebut
dengan kuluk. Ketika zaman kerajaan dahulu, seorang raja memakai mahkota/
kuluk yang berlapiskan emas, inten®® dan berlian. Melalui dari
makna kuluk/mahkota adalah suatu benda yang sangat berharga nilainya,
maka di harapkan tafsir ini menjadi suatu tafsir yang berharga pula serta

bermanfaat sebagai petunjuk dalam menjalankan kehidupan.

Sementara itu Gus Mus (Mustofa Bisri) menambahkan bahwa
penamaan kitab Al-Iklil ini di pengaruhi oleh nama-nama kitab tafsir di
timur tengah. Kitab-kitab timur tengah biasanya menggunakan bahasa
yang bersajak misalnya Al-Tafsir wa Al-Mufassiru>n, Bida>yah AlMujtahid
fi Niha>yah al-Mugqtashid, dan lain sebagainya. Demikian juga
dengan Al-Iklil juga menggunakan kata yang senada yakni Al-Ikli>] dan di
.61

akhiri dengan Al-Tanzi>

2. Sistematika Penafsiran Kitab Tafsir

Dalam menulis kitab ini, Misbah Mustafa menulis sesuai dengan
urutan mushaf. Kitab ini tercetak sebnyak 30 jilid, pada setiap jilid memuat 1,
misal jilid 1, jilid ini berikan tafsir Alqur’an juz 1, Jilid 2 berisikan tafsir
Alqur’an juz 2 dan seterusnya. Untuk perincian sistematika penulisannya serta

jumlah halaman per juz dapat dilihat tabel berikut ini :

%Inten dalam bahasa Indonesia disebut dengan mutiara.
1Suprianto, “Kajian Al-Qur’an Dalam Tradisi Pesantren: Tela’ah atas Kitab Al-Iklil Fi Ma’ani Al-
Tanzil”, Jurnal Thaqofah Vol. 12 No. 2 (November 2016) 288.
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Jilid Juz Jumlah Jilid Juz Jumlah Halaman
Halaman
1 Juz 1 137 Halaman 16 Juz 16 108 Halaman
2 Juz 2 142 Halaman 17 Juz 17 123 Halaman
3 Juz 3 184 Halaman 18 Juz 18 140 Halaman
4 Juz 4 245 Halaman 19 Juz 19 114 Halaman
5 Juz 5 153 Halaman 20 Juz 20 236 Halaman
6 Juz 6 157 Halaman 21 Juz 21 141 Halaman
7 Juz 7 145 Halaman 22 Juz 22 129 Halaman
8 Juz 8 190 Halaman 23 Juz 23 127 Halaman
9 Juz 9 210 Halaman 24 Juz 24 97 Halaman
10 Juz 10 294 Halaman 25 Juz 25 117 Halaman
11 Juz 11 249 Halaman 26 Juz 26 88 Halaman
12 Juz 12 180 Halaman 27 Juz 27 80 Halaman
13 Juz 13 178 Halaman 28 Juz 28 94 Halaman
14 Juz 14 185 Halaman 29 Juz 29 117 Halaman
15 Juz 15 236 Halaman 30 Juz 30 192 Halaman

Jika diperhatikan secara saksama, dapat disimpulkan bahwa, jumlah

halaman yang paling banyak adalah pada jilid 10 yakni juz 10 berjumlah 294

halaman, kemudian yang paling sedikit terdapat pada jilid 27 atau juz 27 yakni

berjumlah 80 halaman. Adapun dalam pemberian nomor pada halaman, mulai dari

juz 1 sampai juz 29 Misbah Mustafa memberi nomor secara berkelanjutan misal,

juz satu berakhir pada halaman bernomor 137 maka pada awal juz 2 ia memulai

dengan halaman dengan nomor 138. Untuk penafsiran juz 30 Misbah Menulisnya

dengan terpisah kemudian beri nama dengan Tafsi>r juz Amma Fi Ma’a>ni Al-

Tanzi>|1.
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Ada hal yang menarik dalam tafsir 4/-Ikli>/ ini, jika di bandingkan

dengan tafsir-tafsir lainnya hal menarik lainnya adalah sebagai berikut :

a.

Terjemahan Makna Gandul

Makna gandul artinya memberikan makna di bawah lafadz secara
kebawah agak miring ke kiri yang hendak dimaknai, dalam dunia
pesantren sering di sebut dengan istilah maknani. Jika di lihat dari latar
belakang Misbah Mustafa adalah mufassir yang berlatar belakang
pesantren Jawa, maka hal ini lumrah. Namun bagi peneliti hal ini menarik
karena berbeda dengan yang lainnya.

Penjelasan Global

Misbah Mustafa ketika selesai memberi makna gandul di bawah
lafadz/kalimat. Ia memberikan penjelasan secara global penjelasan ini di
letakkan di bawah lafadz yang sudah di maknai. Tentu hal ini bertujuan
untuk mencari intisari dalam penafsiran.

Penjelasan Terperinci

Seusai memberikan penjelasan secara global kemudian ia Misbah Mustafa
memberikan penjelasan secara terperinci. Penjelasan ini ia letakkan
dibawah penjelasan global. Penjelasan secara rinci ini biasa ia memberikan
penjelasan dengan mengambil riwayat-riwayat dan menyebutkan

munasabah ayat.

d. Menggunakan Simbol
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Misbah Mustafa ketika memberikan penjelasan menggunakan simbol-
simbol tertentu guna menunjukkan bahwa pembahasan ini ada kaitannya
dengan sesuatu, simbol-simbol itu adalah sebagai berikut:%?

a) < : simbol ini biasa digunakan untuk menjelaskan contoh

persoalan atau penjelasan yang lebih jelas dan terperinci.

b) : simbol ini biasa ia gunakan untuk memberikan keteranga-

keterangan tentang sebuah persoalan atau tradisi yang berkembang di
tengah-tengah masyarakat.

c) sl : simbol ini biasanya di gunakan untuk menjelaskan isi
kandungan ayat dari suatu ayat.

d) aad : simbol ini biasanya di gunakan untuk menceritakan kisah
atau riwayat umat terdahulu.

e) Aliua : simbol ini biasanya di gunakan untuk mejelaskan

persoalan yang di tafsirkan.

Melihat dari sistematika penafsiran Misbah Mustafa di atas, dapat
penulis simpulkan bahwa metode dalam penafsiran yang Misbah Mustafa
gunakan adalah metode tahlili yakni metode penafsiran yang cara
penyajiannya analitis mulai dari penjelasan lafadz, asba>b al-nuzu>I, aspek

munasabah, menafsirkan secara urut sesuai mushaf dan seterusnya.

62 Supriyanto, Kajian Alqur’an..., 289
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C. Penafsiran Misbah Mustafa Surat Al-Baqarah Ayat 134 dan 141

Dalam penelitian ini berbicara tentang penafasiran Misbah Mustafa dalam
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 134dan 141, yang mana ayat ini berbicara
tentang amal seseorang, yang kemudian oleh Misbah Mustafa dalam
penafsirannya memberikan penjelasan tambahan yakni menyinggung tradisi yang
ada di masyarakat yaitu tahlilan dan tawassul, berikut firman Allah Surah Al-

Bagarah ayat 134 dan 141 :

o

bslazs 138" 122 0,0l ¥ 2t 1 2Sg e d Bls T

Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan
dan bagimu apa yang kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta
(pertanggung jawaban) tentang apa yang dahulu mereka kerjakan.%

Berikut adalah penafsiran Misbah Mustafa terhadap surah Al-Baqarah ayat

134 yang la tulis dalam tafsirnya AI-Ikli>[ Fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>1 %*:

3 &S S e IS ey o Rl ainee 315 s LB ) s el S
S @Y L o857 s e L ol sSOST opess daiie IS 355 (0
Ll gy S gniie Lo gl £y omew (S Jos S e SO osas i
Ssbe Sl s s Lo JIS g O O 1) S W sl IS0 dle JU
Sl g5 Jas S FUT 5els (63 I ) hew 355Y (63 &7 osSL fae OIS

D Jos ST 5615 (63 IS gl oo G99 o B

8 Alqur’an, 02:134.
%Misbah bin Zainal Mustafa, Tafsir Al-Ikli>1 fi> Ma’a>ni Al-Tanzi>1, Jilid 1 (Surabaya, Makbah
Al-Thsan, t.t.h), 125-129
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(134) iku ibrahim, Ya’'qub lan poro putro-putrone suwiji ummat kang wus
keliwat. Amal bagus kang wus dilakoni bakal manfaat khusus kanggo awake
dewe, lan amal bagus kang siro lakoni bakal manfaat khusus kanggo siro kabeh.
Amal becike siji wong ora biso manfaati wong liyo. Allah berfirman “kullu
imri’in bima> kasaba rahi>n” saben- saben wong bakal biso nebus awake,
melulu kelawan amal bagus kang dilakoni. Siro ora bakal di dangu gandeng karo
amale wong disek-desek. Lan wong disek-disek ora bakal di dangu gandeng karo
amal siro.

(keterangan) Dawuhe imam Razi : iki ayat nuduhake yen anak ora bakal
di ganjar dining Allah Ta’ala kerono to’ate bapak atau leluhure. Bedo karo
panemune wong-wong yahudi, yen amal-amal bagus iku biso manfa’ati anak
turune. Ono ing siji hadith kanjeng Nabi Muhammad SAW dawuh : He shofiyyah!
He Fatimah putrine Muhammad! Besuk ing dino kiamat yen ketemu ingsunsiro
ojo ngagul-ngagulake nasabmu, tedak leluhurmu, nanging bisoho angguwo
amalmu, sebab ingsun ora biso nyengkrehake siksone Allah Ta’ala, sangking siro
kabeh. Kanjeng Nabi Muhammad SAW dawuh : sopo-sopo wongkang kendo
amale, nasabe ora biso ngerikatake deweke nuju marang kabekjan. Allah Ta’ala
berfirman : wa la> taksibu kullu nafsin illa> ‘alaiha> wa la> taziru wa>zirotun
wizro ukhro : opo bahe usahane siji wong, ora bakal melarati kejobo marang
awak dewe’e. Siji-siji awak-awakan kang ngelakoni duso ora bakal mikul dusone
awak-awakan liyo. Allah Ta’la berfirman : laisa bi ama>niyyikum wa la>
ama>niyyi ahli al-kita>b, man ya’mal su>an yujza bihi, wa la> yajid lahu min
du>nilla>hi waliyyan wa la> nas}i>ron, Allah berfirman : yauma yafirru al-
mar’u min akhi>h, wa ummihi> wa abi>h, was}ohibatihi> wa bani>, likulli
imri’in minhum yauma’idzin sya’nun yughni>h : awas besok omo mongso kang
ono ing mongso iku bakal ono wongkang ketemu dulure, nanging melayu, ketemu
ibune melayu, ketemu bapake melayu, ketemu bojone melayu, ketemu anake
melayu,. Siji-sijine wong besok ing mongso iku podo ketungkul mikirake awake
dewe-dewe. Dan Allah berfirman : wa an laisa li al-insa>ni illa> ma> sa’a>.
Artine : menungso iku ora biso ngalap manfaat kejobo manfaat amal kang
dilakoni. Terang besuk ing akhirot ora ono siji wong biso ngalap manfaat marang
amal baguse wong liyo. Kejobo yen wong iku dadi sebabe wong liyo amal bagus,
kerono omo dawuh hadith: al-dallu ‘ala> al-.khoiri kafa>ilihi. Artine: sopo-sopo
wongkang nuduhake wong liyo marang kebagusan, wong mau koyo wongkang
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ngelakoni kebagusan iku, tegese biso oleh ganjaran koyo ganjarani wongkang
ngelakoni.

Sangking hadith-hadith lan ayat-ayat Alqur’an kang kasebut iki terang
ven wong kang wus mati ora biso ngalap manfaat amale wong liyo, nanging isih
ono hadith-hadith liyo kang awieh suroso yen wong kang wis mati iku biso ngalap
manfaat amal baguse wong liyo.

Kanjeng Nabi Muhammad SAW dawuh : innallaha yarfa’u darojata al-
abdi fi al-jannati bistighfa>ri waladihi lahu : sak temene Allah Ta’ala iku
ngeluhurake derajate poro kawula ono ing surgo sebab olehe nyuwunake ngapuro
putrone kawulo mahu marang deweke. Iki hadith ngandung arti yen siji menungso
iku biso ngalap manfaat marang amale wong liyo, semunu ugo dawuh kanjeng
Nabi : idza> ma>ta ibnu a>dam inqat}a’a amaluhu illa> min thala>thin
stodaqatin ja>riyatin aw ‘ilmin yuntafa’u bihi> aw waladin s}a>lihin yad u>
lahu. Artine yen anak adam mati iku ganjaran amale putus kejobo ganjaran amal
kang timbul saking perkoro telu, yoiku shodaqah jariyah, tegese kang mili
ganjarane, koyo wagqaf, utowo ilmu kang di alap manfaat deneng masyarakat,
koyo ngulang utowo ngarang kitab, utowo anak sholeh tegese anak kang muslim
kang anduweni roso tunduk marang Allah kang andungoake anak adam iku.

Siji waktu shohabat sa’ad bin ubadah nyuwun pirso marang Kanjeng
Nabi: Ya Rosulallah inna ummi> ma>tat afaatashoddaqu ‘anha? Qa>la : na’am.
QOa>la : ayyu al-shodaqati afdhalu. Qo>la : saqyu al-ma>i. Rowa>hu muslim.
Artine : Ya Rasulallah Ibu kula sampun kapundut. Punopo pareng kulo shadaqgah
atas naminipun ibu kula? Kanjeng Rasulullah dawuh: iyo keno. Sa’ad matur:
shadaqah punopo ingkang paling utami? Kanjeng Rosulullah dawuh : nyiramake
banyu. Ono ing riwayat liyo di terangake: nuli sa’ad gawe sumur. Hadith loro iki
ugo ngandung arti yen siji menungso iku biso ngalap manfaat marang amale
wong liyo. Ono ing hadith liyo ugo ono maneh amal kang biso manfaati marang
wongkang wis mati. Kang sak wuse di titi-titi deneng poro sak weneh ulama’,
Jjumlahe ono 10 amal, yaiku kang di gawe syi’ir deneng imam suyuti :
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Mulangake Alqur’an

Dungoe anak marang wong tuwo

Tandur tanduran kang wohe dialap manfaat dining masyarakat

Shodaqah jariyah koyo waqaf, ninggalake warisan mushaf

Anjogo perjagaan sangking serangan musuh nyerang wong Islam (zaman
bien anjogo perjagaan iki ora oleh bayaran)

Gawe sumur kanggo umum
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7. Ngilekake banyu kali

8. Bangun omah kanggo wong moncco

9. Bangun panggonan dzikir, kaya masjid, langgar.
10. Mulang Qur’an

Dadi yen ningali dhohire, hadith iki pertentangan karo isine ayat-ayat
kang kasebut iki. Deneng poro ulama’, koyok kang kasebut ono ing fathul mu’in
diterangake yen ayat-ayat kang kasebut kang nagndung arti yen sisji wong ora
biso ngalap manfaat ngamale wong liyo, iku suwijine ayat kang rupo lafadz a>m
kang makhsus tegese lafadz kang sumrambah, artine nanging di khususake
marang sakliyane shodagoh dan doa sebab sepuluh amal kang kasebut iki pokok e
ono ing shodaqgah lan doa.

Dadi jelase, wong ora biso ngalap manfaat amale wong liyo iku, yen amal
iku ora rupo amal dungone anak lan utowo shadagah. Yen doa utowo shodagah
biso ngalap manfaat amale wong liyo. Sebab ono hadith-hadith kang kasebut
mahu. Idza> ma>ta ibnu a>dama inqata’a amaluhu ila< akhirihi, innallaha
varfa’u ilaa akhirihi, lan hadih e saad bin ubadah.

(141) iku ibrahim, Ya’'qub lan poro putro-putrone suwiji ummat kang wus
keliwat. Amal bagus kang wus dilakoni bakal manfaat khusus kanggo awake
dewe, lan amal bagus kang siro lakoni bakal manfaat khusus kanggo siro kabeh.
Amal becike siji wong ora biso manfaati wong liyo. Allah berfirman ‘“kullu
imri’in bima> kasaba rahi>n” saben-saben wong bakal biso nebus awake,
melulu kelawan amal bagus kang dilakoni. Siro ora bakal di dangu gandeng karo
amale wong disek-desek. Lan wong disek-disek ora bakal di dangu gandeng karo
amal siro.

Tanbi>hun : iki ayat ing ngarep wus ditutur. Dibaleni iku perlune kito ojo
nganti ngendel-ngendelake amal leluhur kito, lan kito ojo nganti ngendel-
ngendelake anak-anak lan poro muslimin. Koyo tahlil, diwacaake Qur’an, di
shadaqahi telung dinane lan liyan-liyane, sebab amal bagus kangdi terimo dene
Allah Ta’ala kang di arep-arep ganjarani biso tumeko marang mayyit iku ora
gampang. Opo maneh kanggone wongkang sembrono ono perkoro ibadah lan ora
anduwene roso ta’dzim marang Allah ono ing saben ibadah kang dilakoni. Cubo
awake ditakoni dewe-dewe: he awak! Siro iku shadaqah kanggo wong mati kan
coro mengkono iku opo wus bener. Yen jawab bener, bisoho di uji mengkene: yen
bener ikhlas cubo duwit kang arep kamggo shadaqah iku di shqahake fakir miskin
utowo bocah yatim. Jawabe : ojo! Mengko ora weroh uwong. Kang mengkono iku
ora umum. Kang sitik bae biso katon yen coro iku keliru. Walla>h a’lam bi al-
shawa>f.

Terjemah Bahasa Indonesia
(134) Ibrahim, Ya’qub, beserta putra-putranya merupakan satu umat yang
telah lalu, amal kebagusan yang telah dilakukan hanya akan manfaat khusus untuk

dirinya sendiri. Dan amal kebagusan yang kamu lakukan hanya akan memberikan
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manfaat khusus diri kalian semua. Amal kebaikan seseorang tidak bisa

memberikan manfaat kepada orang lain. Allah berfirman :

U@)Jugf‘y

Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakan.

Setiap orang hanya akan bisa menebus dirinya, yaitu dengan amal
kebaikan yang dilakukan. Kamu tidak akan pernah dikaitkan dengan amal orang
terdahulu, dan begitu juga orang terdahulu tidak akan dikaitkan dengan amal
kamu.

Imam Razi berkata : ayat ini menunjukkan kalau anak tidak akan diberi
pahala oleh Allah karena ta’atnya bapak atau leluhur. Hal ini berbeda dengan
anggapan orang-orang yahudi, mereka beranggapan bahwa, kalau amal kebaikan
itu bida memberikan manfaat kepada keturunannya. Dalam suatu hadith,

Rosulullah berkata :

1
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Wahai Shafiyyah bibiknya Muhammad ! Wahai Fatimah putrine
Muhammad ! besok di hari kiamat, jika bertemu denganku kalian jangan
mengunggulunggulkan nasab kalian atau leluhur kalian, tapi unggulkan atau
gunakanlah amal kalian, sebab aku tidak bisa menghilangkan siksa Allah dari

kalian semua. Nabi Muhammad bersabda :

dd 21 g0 felis s Ll
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Barang siapa yang malas untuk beramal, nasabnya tidak bisa mengikat

dirinya menuju kepada kebaikan. Allah berfirman :

A 358515 55 V3 ke V) et I8 LSS Y,

Apa saja usaha seseorang, tidak akan member kerugian kecuali hanya
kepada dirinya. Seseorang yang melakukan dosa, tidak akan terbebani dengan

dosa orang lain. Allah berfirman :
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Hati-hati akan ada suatu waktu, yang mana suatu waktu itu, seseorang
ketemu saudaranya, dia lari, ketemu Ibunya dia lari, ketemu bapaknya dia lari,

ketemu suaminya dia lari, ketemu anaknya dia lari, setiap orang besok di masa itu

sibuk memikirkan dirinya sendiri. Allah berfirman :
o b N oL g

Manusia itu tidak bisa mencari manfaat, kecuali hanya hanya dengan amal
yang di lakukannya. Jelas memang besok di akhirat tidak ada satu orang pun yang
bisa mencari manfaat terhadap amal kebaikan orang lain. Kecuali orang itu
menjadi sebab orang lain melakukan kebaikan, karena ada suatu hadith yang

menjelaskan :

Aol 8 Je JIA
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Siapa saja orang yang menunjukkan kebaikan kepada orang lain, orang itu
seperti orang yang melakukan kebaikan itu, artinya mendapat pahala seperti
pahala orang yang melakukan kebaikan.

Dilihat dari hadith-hadith dan ayat-ayat Alqur’an yang disebutkan ini, jelas
memang orang yang sudah meninggal tidak bisa mecari manfaat amal orang lain.
Tapi masih ada hadith-hadith lain yang menjelaskan bahwa orang yang sudah
meninggal itu bisa mencari manfaat dari amal kebaikan orang lain.

Nabi Muhammad SAW bersabda:

4 sy ksl ad) 3 wiall asgs &3 @ O

Sesungguhnya Allah itu memuliakan derajat seorang hamba di surga,
dengan sebab anaknya yang memintakan ampun untuk dirinya. Hadith ini
mengandung maksud, setiap manusia itu bisa mencari mancari manfaat dari

amalnya orang lain, ada hadith lain yang berbunyi:

U seds 1o 5 51 0 fa e 5l ile B30 SO o V) des (B 31yl G T3

Jika Ibn Adam meninggal, pahala amalnya terputus, kecuali pahala yang
timbul dari tiga perkara, yaitu shadaqah jariyah yakni shadaqah yang mengalir
pahalanya seperti waqaf atau ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat seperti
mengajar atau mengarang kitab, anak shalih yaitu anak yang muslim serta punya
rasa tunduk kepada Allah dan mendoaakan Ibn Adam.

Suatu hari sahabat Sa’ad bin Ubadah bertanya kepada Nabi Muhammad :

3
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Ya Rasulallah, ibu saya sudah meninggal, apakah boleh saya shadaqah
atas nama ibu saya? Nabi berkata : ya boleh, sa’ad bertanya lagi : shadaqah apa
yang paling utama? Nabi menjawab : mengalirkan air. Dalam suatu riwayat lain
lain dijelaskan: kemudian Sa’ad bin Ubadah membuat sumur. Kedua hadith ini
juga mengandung arti bahwa setiap orang itu bisa mencari manfaat dari amal
orang lain. Terdapat hadith lain juga ada lagi amal yang bisa memberi manfaat
kepada orang yang sudah meninggal. Setelah di teliti oleh beberapa
ulama’,jumlahnya ada 10 amal, yaitu seperti yang di buat syi’ir oleh imam Al-
Suyuti, sebagai berikut :
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1. Mengajarkan ilmu Alqur’an

2. Anak yang mendoakan orang tua

3. Menanam tanaman yang buahnya bermanfaat bagi masyarakat umum

4. Shadaqah jariyah seperti waqaf, meninggalkan warisan mushaf

5. Menjaga perjagaan dari serangan musuh yang menyerang orang Islam
(zaman dulu menjaga penjagaan itu tidak dapat bayaran)

6. Membuat sumur untuk umum

7. Mengalirkan air sungai



59

8. Membangun rumah untuk pendatang
9. Bangun tempat dzikir, seperti masjid dan mushallah
10. Mengajar Alqur’an

Jadi jika dilihat dari dhahirnya, hadith ini bertentangan dengan isi
kandungan ayat-ayat yang disebut tadi. Oleh para ulama’, yang di sebutkandalam
kitab fath al-mu’in dijelaskan bahwa, ayat-ayat yang mengandung isi setiap orang
tidak bisa mencari manfaat dari amal orang lain, itu merupakan ayat yang
lafadznya merupakan lafadz ‘a>m, yaitu lafadz yang memiliki makna luas, tapi di
khususkan kepada selain shadagah dan doa. Sebab 10 amal yang disebutkan diatas
pokok-pokokya terletak pada shadagah dan doa.

Jadi jelasnya, orang yang tidak bisa mencari manfaat kepada amal orang
lain itu, jika amal itu tidak berupa doanya anak atau shadagah. Jika doa anak dan
shadagah maka itu bisa memberi manfaat amal kepada orang lain. Sebab ada
hadith-hadith yang menjadi dasarnya yakni idza ma>ta ibn a>dama, innallaha
yarfa’u, dan hadith Sa’ad bin Ubadah.

(141) Ibrahim, Ya’qub, beserta putra-putranya merupakan satu umat yang
telah lalu, amal kebagusan yang telah dilakukan hanya akan manfaat khusus untuk
dirinya sendiri. Dan amal kebagusan yang kamu lakukan hanya akan memberikan
manfaat khusus diri kalian semua. Amal kebaikan seseorang tidak bisa

memberikan manfaat kepada orang lain. Allah berfirman :

U@)Jugf‘y

Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakan.
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Setiap orang hanya akan bisa menebus dirinya, yaitu dengan amal
kebaikan yang dilakukan. Kamu tidak akan pernah dikait-kaitkan dengan amal
orang terdahulu, dan begitu juga orang terdahulu tidak akan dikaitkan dengan
amal kamu.

(Tanbi>hun) ayat ini di depan sudah disebutkan, di ulang agar kita jangan
bergantung amal leluhur kita, dan kita jangan pernah bergantung kepada anak-
anak dan para muslimin, seperti tahlil, dibacakan Alqur’an, di shadaqahi tiga
harinya dan lain sebagainya. Sebab amal bagus yang di terima oleh Allah yang di
harapkan pahalanya, bisa sampai kepada mayyit itu tidak gampang. Apa lagi
untuk orang yang asal-asalan dalam masalah ibadah dan tidak mempunyai rasa
ta’dzim kepada Allah ketika beribadah yang di lakukannya. Coba, dirinya di tanya
sendiri-sendiri, wahai diriku! Kamu itu shadagah untuk orang meninggal dengan
cara seperti itu apakah sudah benar? Jika menjawab benar bisa di uji disini: jika
benar ikhlas coba uang untuk shadaqah itu di shadagahkan kepada fakir miskin
atau anak yatim jawabnya jangan! Nanti orang tidak tau, yang seperti itu tidak

umum. Dengan ujian yang sedikit bisa terlihat kalau cara shadagahnya itu salah.



BAB 1V

TEORI PENAFSIRAN MISBAH MUSTAFA ATAS SURAT AL-
BAQARAH AYAT 134 DAN 141

. Analisis Penafsiran

Misbah Mustafa ketika menafsirkan Alqur’an surat al-Bagarah ayat 134
dan 141 menyatakan bahwa amal kebaikan seseorang hanya akan bermanfaat
untuk dirinya sendiri. Amal kebaikan seseorang tidak akan bisa memberi manfaat
kepada orang lain. Kemudian untuk memperkuat pendapatnya ini Misbah Mustafa

mengutip ayat lain yakni surat al-T }ur ayat 61 :

Ui%%fugf‘y

Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya

Setiap orang bakal bisa menebus dirinya sendiri dengan amal kebaikan
yang dilakukannya, setiap orang tidak akan dikaitkan dengan amal orang-orang
terdahulu dan orang terdahulu tidak akan di kait-kaitkan dengan amal orang
sekarang. Kemudian Misbah Mustafa mengutip pendapat imam al-Ra>zi, bahwa
seorang anak tidak mendapat pahala karena ta’atnya bapak, hal ini berbeda
dengan pendapat orang-orang yahudi bahwa amal-amal kebaikan seseorang akan
memberikan manfaat bagi keturunannya, dalam memperkuat pendapat ini ia

mengutip sebuah hadith sebagai berikut :

°

1Y 36 L

-

P

Y@L«&i&@\éﬁgﬁ\d&whﬁabb,mwwb

fon & >
s 4 oo (S

61



62

Wahai Shafiyyah bibiknya Muhammad! Wahai Fatimah putrinnya
Muhammad! besok di hari kiamat, jika bertemu denganku kalian jangan
mengunggul-unggulkan nasab kalian atau leluhur kalian, tapi unggulkan atau
gunakanlah amal kalian, sebab aku tidak bisa menghilangkan siksa Allah dari

kalian semua. Lalu ia juga mengutip hadith lain sebagai berikut :
A 0 g | aliE g Tl ey
Barang siapa yang malas untuk beramal, nasabnya tidak bisa
mengikat dirinya menuju kepada kebaikan.

Hadith diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang malas untuk beribadah
kepada Allah, nasabnya/keluarganya tidak bisa menolongnya, kemudian ia

mengutip ayat Alqur’an lagi sebagai berikut :
A 33; E’J)‘j)fyj%byigﬁﬂfwyj

Apa saja usaha seseorang, tidak akan memberi kerugian kecuali hanya
kepada dirinya. Seseorang yang melakukan dosa, tidak akan menanggung dosa

orang lain, setelah itu Misbah Mustafa mengutip ayat lain lagi sebgai berikjt:
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Hati-hati besok akan ada suatu masa, yang mana ada di masa itu jika
seseorang bertemu dengan saudara-saudaranya tapi dia lari, bertemu orang tuanya
dia lari, bertemu istrinya namun dia lari bahkan bertemu anaknya sendiri dia lari.
Setiap orang di masa itu sibuk dengan dirinya sendiri sehingga tidak ada waktu
untuk memikirkan orang lain meskipun itu dari keluarganya sendiri. Kemudian

Misbah Mustafa mengutip ayat lain lagi sebagai berikut :

o b N oL o

Manusia itu tidak bisa mencari manfaat, kecuali hanya hanya dengan amal
yang di lakukannya. Jelas memang besok di akhirat tidak ada satu orang pun yang
bisa mencari manfaat terhadap amal kebaikan orang lain.

Melihat dasar-dasar serta rujukan diatas, Misbah Mustafa sccara tegas
berpendapat bahwa seseorang tidak akan pernah bisa mengambil manfaat dari
amal seseorang lainnya, begitu juga sebaliknya. Berdasar data pada bab
sebelumnya dijelaskan bahwa dia adalah seseorang yang berlatar belakang
pesantren jawa yang mana lingkungannya menjujung tinggi tradisi tahlilan dan
meninggal. Artinya jika dilihat secara dzahir bertentangan dengan pendapat yang
ia utarakan diatas bahwa amal seseorang tidak akan bisa memberi manfaat kepada
orang lain. Oleh karena itu, Misbah Mustafa dalam penafsirnnya juga memberikan
pendapat-pendapat tentang amal seseorang masih bisa memberi manfaat kepada
orang lainnya. Dalam penafsirannya ia menjelaskan bahwa orang itu masih bisa
mendapat manfaat dari amal orang lain dengan alasan kalau orang tersebut

menjadi sebab orang lain melakukan amal kebaikan. Artinya jika seseorang
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menjadi sebab orang lain beramal misalnya menunjukkan suatu kebaikan, maka ia
kan mendapat pahala sama dengan orang yang beramal. Pendapat ibi Misbah

Mustafa menggunakan hadith berikut sebagai dasarnya :

Aol 24 Je JIA

Siapa saja orang yang menunjukkan kebaikan kepada orang lain, orang itu
seperti orang yang melakukan kebaikan itu, artinya mendapat pahala seperti
pahala orang yang melakukan kebaikan.

Misbah Mustafa menjelaskan bahwa, jika diperhatikan secara saksama dari
hadith-hadith dan ayat-ayat Alqur’an yang di sebutkan di atas, jelas bahwa orang
yang sudah meninggal tidak bisa mendapat manfaat dari amal orang lain. Tapi
masih ada hadith-hadith lain yang memberi penjelasan jika orang yang sudah
meninggal itu masih bisa mendapat manfaat dari amal kebaikan orang lain yang
masih hidup. Misbah Mustafa kemudian memberikan dasar-dasar dengan

menyertakan hadith-hadith sebagai berikut:

APRUSPWAE R RCINLATE PSR SR (I

Sesungguhnya Allah memuliakan derajat seorang hamba di surga, dengan
sebab anaknya yang memintakan ampun untuk dirinya. Hadith ini mengandung

maksud, setiap manusia itu bisa mendapat manfaat dari amal orang lain.

Ugeds Lo 05 30 A28 e 5 ils 81 S35 e V1 das (e 31yl DG TY)

Jika Ibn Adam meninggal, pahala amalnya terputus, kecuali pahala yang

timbul dari tiga perkara, yaitu shadaqah jariyah yakni shadaqah yang mengalir
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pahalanya seperti waqgaf atau ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat seperti
mengajar atau mengarang kitab, anak shalih yaitu anak yang muslim serta punya
rasa tunduk kepada Allah dan mendoaakan Ibn Adam.

Suatu hari sahabat Sa’ad bin Ubadah bertanya kepada Nabi Muhammad :
U P [ VA OSSP (R PE PO [ == e Wi S WG I PV

_VJ“M O‘j).

Ya Rasulallah, ibu saya sudah meninggal, apakah boleh saya shadaqah
atas nama ibu saya? Nabi berkata : ya boleh, sa’ad bertanya lagi : shadaqah apa
yang paling utama? Nabi menjawab : mengalirkan air. Dalam suatu riwayat lain
lain dijelaskan: kemudian Sa’ad bin Ubadah membuat sumur.

Kemudian Misbah Mustafa memberikan penjelasan yang lebih detail,
bahwa amal yang masih bisa memberi manfaat kepada orang yang sudah
meninggal itu jumlahnya ada 10 amal, 10 amal tersebut seperti yang dijadikan

syi’ir oleh imam Jala>n al-Din al-Suyu>ti, syi’ir tersebut adalsh sebagai berikut :
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Berdasarkan syi’ir diatas, terdapat 10 amal yang bisa memberi manfaat
terhadap orang lain yaitu :
1. Mengajarkan ilmu Alqur’an
2. Anak yang mendoakan orang tua
3. Menanam tanaman yang buahnya bermanfaat bagi masyarakat umum
4. Shadaqah jariyah seperti wagaf, meninggalkan warisan mushaf
5. Menjaga perjagaan dari serangan musuh yang menyerang orang Islam
(zaman dulu menjaga penjagaan itu tidak dapat bayaran)
6. Membuat sumur untuk umum
7. Mengalirkan air sungai
8. Membangun rumah untuk pendatang
9. Bangun tempat dzikir, seperti masjid dan mushallah
10. Mengajar Alqur’an
Berdasarkan hadith-hadith yang menjadi dasar diatas, Misbah Mustafa
memberikan kesimpulan, jika dilihat secara dhahir, hadith-hadith ini bertentangan
dengan ayat Alqur’an Al-Bagarah 134 dan 141. Kemudian Misbah Mustafa
menjelaskan dengan merujuk pada kitab Fathu al-Mu’in karya Syaikh Zain al-
di>n ibn Abd Al-Azi>z Al-Malibari, bahwa ayat-ayat yang menjelaskan tentang
seseorang tidak akan bisa mendapat manfaat dari amal orang lain, merupakan
salah satu ayat yang lafadznya merupakan lafadz a>m, yaitu lafadz yang memiliki
makna luas. Kemudian Misbah Mustafa menyimpulkan dari 10 amal tadi,
pokoknya terdapat pada shadagah dan doa. Jadi lebih jelasnya yang di maksud

dengan seseorang tidak bisa mendapat manfaat dari amal orang lain, jika amal itu
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bukan berupa amal doa dan shadaqah. Jika amal itu berupa amal doa dan
shadagah maka bisa memberi manfaat kepada orang lain, sebab ada hadith-hadith
yang memberikan keterangannya.

Bagian yang menarik adalah di akhir penafsirannya, ia Misbah Mustafa
memberikan sebuah tanda tanbi>hun, tanda ini biasa dipakai Misbah Mustafa
ketika menjelaskan sesuatu yang perlu diperhatikan. Hal tersebut adalah kegiatan
tahlilan yang selama ini menjadi tradisi di masyarakat. Tahlilan merupakan salah
satu cara masyarakat pada umumnya untuk mendoakan ahli kubur mereka agar
dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT. Kegiatan ini merupakan sebuah tradisi
yang seakan-akan tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat khususnya masyarakat
NU. Kemudian dengan adanya prosesi tahlilan ini kadang orang hanya bergantung
pada doa-doa anak dan orang muslim lainnya, sehingga menjadikan seseorang
malas untuk beramal.

Misbah Mustafa di sini tidak sedang menyalahkan tradisi tahlilan, namun
yang ia kritik dapat penulis jabarkan sebagai berikut :

1. Orang Malas Beramal.

Surat al-Bagarah ayat 134 dan 141 menjelaskan bagaimana
seseorang tidak akan bisa mendapat manfaat dari amal orang lain kecuali
shadagah dan doa. Adapun tahlilan merupakan doa seorang muslim yang
dilakukan dengan cara bersama-sama untuk ahli kuburnya dengan
perantara orang shalih (Tawassul). Tahlilan merupakan tradisi yang sudah
mendarah daging di masyarakat sehingga seakan-akan tidak bisa

ditinggalkan lagi. Dengan adanya tradisi ini kadang seseorang berfikir
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“saya punya anak dan keluarga, toh nantinya mereka akan mendoakan
saya dengan mengundang tetangga kanan kiri untuk tahlilan”.

Dengan pemikiran seperti itu, akan menjadikan seseorang hanya
akan bergantung pada doa dari orang lain, sehingga membuatnya malas
untuk beramal, inilah yang dimaksud oleh Misbah Mustafa dalam
penafsirannya “ojo ngendel-ngendelake anak cucu lan poro Muslimin”
artinya janganlah mengandalkan anak, cucu dan orang Muslim. Disini
Misbah Mustafa mengingatkan agar selalu semangat beramal jangan
sampai mengandalkan amal anak, cucu dan orang muslimin lainnya karena
amal kebaikan (doa) itu untuk di terima oleh Allah SWT tidaklah mudah,
apalagi yang mendoakan kadang orang-orang awam yang tidak memiliki
rasa ta’dzim kepada Allah, kemudian Misbah Mustafa menggunakan tahlil
sebagai contoh, dibacakan Qur’an, di shadaqahi tiga hari kematian dan
seterusnya.

Cara Shadaqah yang kurang tepat

Dalam kegiatan tahlilan dapat ditemui dua amalan yaitu doa dan
shadagah, dalam tahlilan biasanya tuan rumah akan mengundang tetangga
kanan kiri, kemudian di akhir acara, tuan rumah memberikan shadagah
berupa makanan, minuman dan camilan, tidak hanya itu ketika pulang pun
masih diberi buah tangan, buah tangan itu biasa di sebut dengan berkat.
Disini Misbah Mustafa memberikan kritikan yang tegas terkait cara
shadagah seperti itu, ia Misbah Mustafa mempertanyakan keikhlasan dari

shadagah tersebut, karena jelas dalam bershadaqah ini yang menerima
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kebanyakan orang-orang yang sudah mampu bahkan kaya dan cara seperti
itu terlihat banyak orang dengan berbagai para hadirim orang terpandang
dan lain sebagainya, hal ini akan mempengaruhi keikhlasan dalam
bershadaqgah.

Dapat diketahui, Misbah Mustafa adalah sosok seorang kyai yang
tegas dengan pendiriannya. Untuk mengkritik cara shadaqah ini, Misbah
Mustafa memberikan sebuah tantangan, tantangan itu berupa pertanyaan,
jika memang merasa benar dengan cara shadaqah seperti itu, coba bisa di
uji disini, coba kalau saja shadaqgah itu, diberikan kepada anak yatim atau
fakir miskin, pastinya akan menjawab “jangan ! nanti orang lain tidak tau
kalau aku sedang bershadaqah dan cara seperti itu tidaklah umum, yang
umum itu ya begini dengan mengadakan tahlilan”.

B. Teori Penafsiran Misbah Mustafa Atas Surat Al-Baqarah Ayat 134 dan 141.
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa, Misbah Mustafa
menafsirkan surat al-Bagarah ayat 134 dan 141 menggunakan teori munasabah
dan bentuk penafsiran bi al-riwa>yah , perinciannya sebagai berikut:
1. Teori Muna>sabah
Diantara ayat-ayat yang digunakan oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan
surat Al-Bagarah ayat 134 dan 141 adalah sebagai berikut :

a. Surat al-T{u>r ayat 21 :%

G S G sl I8

Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya

% Alqur’an, 52:21
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Surat al-Bagarah ayat 134 dan 141 Misbah Mustafa menafsirkan
bahwa, amal kebaikan yang dilakukan oleh seseorang hanya akan memberi
manfaat khusus untuk dirinya sendiri. Amal kebaikan seorang tidak akan
bisa memberi manfaat kepada orang lain. kemudian pada surat al-Tur ayat
21 menjelaskan bahwa setiap orang itu terikat dengan apa yang
dikerjakannya, artinya semua manusia akan mempertanggung jawabkan
amal yang dilakukannya sendiri-sendiri. Jika diperhatikan kedua ayat
tersebut memang memiliki keterkaitan satu sama lainnya, semua manusia
itu terikat dengan amal yang ia kerjakan oleh karena keterikatan itu, maka
amal yang ia kerjakan hanya akan memberikan manfaat khusus untuk
dirinya sendiri tidak ada hubungannya dengan yang lain.

b. Surat al-An’a>m ayat 164.57

A 58515 p Y lede W s 9575 Y,
Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung
jawab. Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain.

Surat al-T{u>r ayat 21 menjelaskan setiap orang itu terikat dengan

apa yang ia kerjakan sehingga dalam surat al-An’am 164 menjelaskan
bahwa apa yang ia kerjakan tidak akan pernah membawa pengaruh
terhadap orang lain. oleh karena keterikatan itu, maka setiap orang hanya
akan bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan di muka bumi ini,

seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain, karena setiap orang

87Alqur’an, 6:123
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hanya akan bertanggung jawab sendiri-sendiri tanpa ada hubungannya
dengan yang lain.

Surat a/-Nisa’ Ayat 123
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) angan-
angan ahli kitab. Barang siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas
sesuai dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapat pelindung dan
penolong selain Allah.

Jika diperhatikan antara ayat al-An’am 164 dan al-Nisa’ ayat 123,
terlihat anata kedua ayat ini berhubungan. Dalam surat al-An’am 164
menjelaskan setiap orang akan mempertanggung jawabkan perbuatannya
sendiri, mereka tidak akan dibebani dengan amal orang lain. kemudian
dalam surat al-Nisa’ mengingatkan oleh karena itu dalam bertindak agar
selalu hati-hati, laksanakanlah amal shaleh jangan sampai melakukan
maksiat atau kejahatan karena semua yang amal akan dimintai
pertanggung jawaban sesuai dengan apa yang dilakukan. Pada hari itu

(kiamat) tidak ada penolong kecuali hanya pertolongan Allah.

Surat Abasa ayat 36 -37 :68

b
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Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya,
dan dari istri dan anak-anaknya, seiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang menyibukkannya.

®81bid, 80:39
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Surat al-Nisa’ ayat 123 menjelaskan bahwa pada hari itu (kiamat)
tidak akan ada penolong kecuali hanya pertolongan Allah, hanya Allah lah
penolong pada hari itu. Kemudian surat Abasa ayat 36-37 menjelaskan
bagaimana kondisi manusia pada masa itu (kiamat), yakni pada waktu itu
semua manusia disibukkan dengan urusannya sendiri-sendiri sehingga
ketika bertemu keluarga, anak, istri, sahabat dan kerabat lainnya ia lari.
Mereka bingung kemana hendak minta tolong, di hari itu hanya Allah lah
satu-satu nya penolong.

e. Surat al-Najm ayat 39 :

o B Y oL, . O

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang ia usahakan.

Surat al-Najm mengingatkan kembali kepada manusia, agar selalu
semangat dalam beramal karena mereka hanya akan memperoleh sesuai
dengan amal perbuatan masing-masing, jangan sampai selalu mengandalkan
doa-doa dari anak, cucu, kerabat dan orang muslimin.

. Bentuk Penafsiran Bi al-Riwa>yah

Untuk kasus pengecualian oleh Misbah Mustafa bahwa semua amal
tidak akan bisa memberi manfaat kepada orang lain, karena amal itu hanya
akan memberi manfaat terhadap dirinya sediri kecuali amal doa dan shadaqah.
Misbah Mustafa menggunakan bentuk penafsiran bi al-ma’thu>r, yaitu
sebuah penafsiran ayat Alqur’an dengan meggunakan riwayat bisa hadith,

perkataan Tabi’in, dan Tabi’in Tabi’in, riwayat-riwayat tersebut diantara:
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el 4 Je JIA

Hadith diatas diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, hadith ini memiliki

peringkat hasan shahih, adapun teks aslinya adalah sebagai berikut :%
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Hadith diatas menjelaskan bahwa, barang siapa yang menunjukkan
seseorang kepada kebaikan, kemudian seseorang tersebut melaksanakannya
maka, orang yang menunjukkan kepada kebaikan tadi mendapat pahala seperti
pahala orang melakukan. Artinya amal seseorang bisa memberi manfaat
kepada orang lain, jika orang tersebut menjadi penyebab seseorang untuk

beramal. Hadith selanjutnya adalah sebgai berikut :”

Y 3edy Flods 3l G e 3 g)ls Bl oW N alas alo) p3) ) S T3

Hadith diatas merupakan hadith yang diriwayatka oleh Imam Tirmidzi,
yang mana hadith ini menjelaskan bahwa ketika anak adam meninggal dunia,
maka semua amalnya akan terputus, kecuali tiga amak, amal tersebut adalah
shadaqah Jariyah, dalam hal ini Misbah Mustfa memberikan contoh seperti
sesorang yang mewaqafkan Mushaf, amal kedua yakni ilmu yang bermanfaat,

lebih lanjut Misbah Mustafa menerangkat ilmu ini adalah ilmu yang

®TImam Tirmidzi, Sunan Turmudzi, Hadith No. 2670, Juz 41, 5
OTbid, Hadith No. 1376, Juz, Juz 652, 3
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bermanfaat bagi masyarakat, untuk contohnya adalah seperti mengarang kitab,
mengajar Alqur’an. Kemudian amal yang ketiga adalah doa seorang yang

ditujukan kepada kedua orang tuanya. Hadith berikutnya sebagai berikut :

o
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Hadith diriwayatkan oleh Imam Muslim, berisikan sebuah kisah
seorang sahabat yang bernama Sa’ad bin Ubadah, kala itu sowan kepada
Rasullah, kemudian Sa’ad bertanya kepada Rasulullah : Ya Rasulallah,Ibu
saya telah meninggal dunia, apakah saya boleh shadagah dengan atas nama
ibu saya? Kemudian Rasul menjawab : Ya, Boleh, lalu sahabat Sa’ad bertanya
lagi : Ya Rasul, Shadagah apa yang paling utama, Rasul menjawab :
Mengalirkan air. Dalam riwayat lain diceritakan kemudian sahabat Sa’ad bin
Ubadah membuat sumur.

Itulah riwayat-riwayat yang digunakan oleh Misbah Mustafa dalam
penafsirannya Alqur’an surat Albaqarah ayat 134 dan 141. Dari pemaparan
riwayat diatas Misbah Mustafa menyimpulkan bahwa, amal seseorang tak
akan pernah bisa memberi manfaat kepada orang lain, baik itu keluarga
maupun orang muslim. Namun masih ada amal yang masih bisa memberi
manfaat kepada orang lain karena ada beberapa hadith yang menjelaskannya,

amal tersebut adalah shadagah dan doa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari sekian pembahasan dengan data-data yang diperoleh mengenai teori

penafsiran yang digunakan oleh Misbah Mustafa terhadap surat al-Bagarah ayat

134 dan 141, yang mana dalam penafsirannya menyebut kegiatan tahlilan, dapat

penulis simpulkan bahwa :

1.

Dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 134 dan 141, Misbah Mustafa
menggunakan teori munasabah yaitu teori yang membahas hubungan antara
ayat satu dengan lainnya dalam Alqur’an, disisi lain juga menggunakan
bentuk penafsiran bi al-riwa>yah yaitu penafsiran Alqur’an dengan riwayat-
riwayat.

Dalam penyebutan tahlilan, Misbah Mustafa dalam menafsirkan surat al-
Bagarah ayat 134 dan 141 Mibah Mustafa hanya memberi peringatan atau
mengingatkan kepada masyarakat agar senantiasa semangat dalam beramal
kebajikan. Meskipun amal do’a dan shadaqgah dapat memberikan manfaat
kepada orang lain namun Jangan sampai bergantung kepada doa-doa anak,
cucu dan orang Muslim pada kegiatan tahlilan, karena amal kebaikan seperti
doa atau shadagah untuk diterima di sisi Allah itu tidak mudah, apalagi
dengan shadagah yang dilihat orang banyak, rawan menjadikan kurang ikhlas

dalam beramal.

75
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B. Saran
Dalam penelitian tentang telaah tafsir al-Ikli>[ fi Ma’a>ni al-Tanzi>l
terhadap surat al-Bagarah ayat 134 dan 141, penulis sadar dengan sepenuhnya,
bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya, oleh karena itu
penulis berhadap kritik dan saran untuk membangun dan membenahi kesalahan

serta kekurangan tersebut.

solgmll alel ally
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